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ABSTRAK 

 
PENI NOVERA MARTA. 2023. “ Kesiapan Guru dalam 

mengimplementasikan Kurikulum merdeka belajar Pada 

Pembelajaran PAI di SDN 11 Kubu Tapan”. Skripsi Pendikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Dr. 

Muhamad Yusuf, S.Ag, M.Ag dan Indah Herninggrum, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Kesiapan Guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 

merdeka. 

Penelitian ini dilatarbelakangi Sulitnya guru dalam pembuatan 

perencanaan pembelajaran membutuhkan alokasi waktu yang cukup lama. 

Sulit bagi guru dalam kesiapan penilaian autentik dalam aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan menggunakan berbagai rubrik penilaian . 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kesiapan Guru dalam 

mengimplementasikan Kurikulum merdeka belajar Pada Pembelajaran PAI di 

SDN 11 Kubu Tapan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Informan 

kunci dalam penelitian ini adalah kepala sekolahm guru dan siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan, observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data terdiri dari Reduksi Data, Data Display dan Verifikasi dan 

Penarikan Kesimpulan. Teknik Keabsahan Data menggunakan Teknik 

triangulasi sumber (data) dan triangulasi metode untuk menguji keabsahan 

data yang berhubungan dengan masalah penelitian yang diteliti oleh peneliti. 

Hasil Penelitian: Kesiapan guru PAI dalam Menyusun perencanaan 

pembelajaran merdeka belajar di SDN 11 Kubu Tapan bahwa bahwa guru 

PAI belum siap dengan kurikulum merdeka dengan menyusun perangkat 

pembelajaran. Kemudian pada indiaktor dari segi kondisi fisik guru belum 

siap dimana guru susah menjalankan seluruh komponen kurikulm merdeka, 

kemudian dari kondisi mental dan emosional bahwa juga guru belum siap, 

dilihat dari segi guru mengajar banyak terbawa dengan penerapan kurilum 

2013, kemudian dari segi kebutuhan sudah sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik, sednagkan pada keterampilan guru membutuhkan kesiapan yang 

matang dalam penerapannya. Kendala dan hambatan yang dialami guru PAI 

dalam menysun dan menerapkan kurikulum merdeka di di SDN 11 Kubu 

Tapan yaitu, yang pertama mutu sumber daya manusia gurunya yang belum 

memadai, kedua fasilitas dan sumber belajar yang minim atau sarana 

prasarana yang belum memadai serta guru yang gaptek, ketiga guru sudah 

nyaman dengan pakem lama dan belum ada pengalaman dalam pembelajaran 

merdeka belajar. 
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ABSTRACT 

PENI NOVERA MARTA. 2023. "Teacher Readiness in implementing the 

independent learning curriculum in PAI learning at SDN 11 

Kubu Tapan". Thesis for Islamic Religious Education, Faculty 

of Tarbiyah and Teacher Training. Dr. Muhamad Yusuf, S.Ag, 

M.Ag and Indah Herninggrum, M.Pd. 

Keywords: Teacher readiness in implementing the independent curriculum. 
 

The background of this research is the teacher's difficulty in making lesson 

plans that require a long time allocation. It is difficult for teachers to prepare 

authentic assessments in terms of attitudes, knowledge, and skills using various 

assessment rubrics. This study aims to determine the readiness of teachers in 

implementing the independent learning curriculum in PAI learning at SDN 11 

Kubu Tapan. 
 

This study used qualitative research methods. The key informants in this 

study were school principals, teachers and students. Data collection techniques 

using, observation, interviews and documentation. Data analysis consists of Data 

Reduction, Data Display and Verification and Conclusion Drawing. Data Validity 

Techniques use source (data) triangulation techniques and method triangulation 

to test the validity of data related to research problems investigated by 

researchers. 
 

Research Results: Readiness of PAI teachers in preparing independent 

learning plans at SDN 11 Kubu Tapan that PAI teachers are not ready for an 

independent curriculum by compiling learning tools. Then on the indicator in 

terms of the physical condition of the teacher not ready where the teacher has 

difficulty carrying out all the components of the independent curriculum, then 

from the mental and emotional condition that the teacher is also not ready, seen 

from the point of view of the teaching teacher many are carried away by 

implementing the 2013 curriculum, then in terms of needs it is in accordance with 

the needs of students, while teacher skills require careful readiness in their 

application. Obstacles and obstacles experienced by PAI teachers in preparing 

and implementing the independent curriculum at SDN 11 Kubu Tapan, namely, 

firstly the quality of the teacher's human resources is inadequate, secondly the 

facilities and learning resources are minimal or the infrastructure is inadequate 

and the teacher is clueless, the three teachers are comfortable with the old 

standard and have no experience in independent learning. 
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PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

 

 

PERSEMBAHAN 

Bismillahirrahmanirrahim 

Bismillahirrahmanirrahim 

Secercah demi sejengkal tapak kaki melangkah 

Jalani asah dengan iktiar dan do’a 

Kini telah ku gapai sebuah cita 

Kuraih mimpi dan angan ku 

Sebagai awal tuk menapaki masa depan 

Syukur ku pada Sang Khaliq 

Terimakasih dan cintaku kepada Ayahanda dan Ibunda 

Setetes keringat yang jatuh 

Tak mungkin Ananda sia-siakan 
Semoga kita termasuk orang-orang yang dapat meraih kesuksesan 

dan kebahagiaan dunia-akhirat. 

Amin ... 

 
 

MOTTO: 
 

 

Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang- 

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S al-Mujadalah: 

11)” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha untuk membantu 

peserta didik dalam mengembangkan potensinya. Hal ini didasarkan pada 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pada pasal 3 dijabarkan bahwa : 

Pendidikan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. (Muthohar, 2022) 

 

Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan formal. Di lingkungan 

sekolah terdapat tata tertib sekolah, yang bertujuan untuk menciptakan 

suasana yang tertib. Pendidikan harus memiliki keseimbangan dalam 

perannya membangun peserta didik (Kurniawati, 2018). Khususnya untuk 

menciptakan kedisiplinan dan kenyamanan siswa sekolah merupakan salah 

satu tempat untuk membimbing, mendidik, mengarahkan dan membentuk 

pribadi seseorang berperilaku yang baik (Slameto, 2018). Sekolah adalah 

tempat berkumpulnya para siswa yang berasal dari berbagai latar belakang 

yang berbeda, maka sekolah membentuk suatu cara untuk mengatur dan 

membatasi bagi siswa untuk berperilaku yang mengarah pada pendisiplinan 

terhadap norma-norma yang berlaku di sekolah. Dalam perbuatan belajar, 

perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh 

sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya (Aunurrahman, 2018) 
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Proses belajar adalah pengalaman, perbuatan, yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran dan saling berinteraksi, proses belajar mengajar 

merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan antara guru 

dan siswa atau mempunyai dasar hubungan yang timbal balik untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menerapkan 

asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan 

pendidikan (Mudjiono, 2013). Pembelajaran merupakan proses komunikasi 

dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan 

belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid . Hal ini sesuai dengan firman 

Allah SWT: 

 كۡ  
 

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama tuhan mu yang menciptakan, 

dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, 

dan tuhanmu lah yang paling pemurah, yang mengajar 

(manusia) dengan perantaraan kalam, dia mengajarkan kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S. Al-Alaq :1- 

5)(Departemen Agama, 2012) 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa belajar merupakan 

kewajiban bagi setiap orang agar memperoleh ilmu pengatahuan. Karena 

dengan ilmulah keadaan suatu bangsa dan negara dapat berubah kearah 

yang lebih baik dan dengan ilmu pulalah manusia dapat mencapai 

kesejahteraan dunia dan akhirat. Untuk mencapai hasil pendidikan yang 

optimal memerlukan proses belajar mengajar, karena proses belajar 

mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan 

dengan guru pemeran utamanya.  Proses belajar mengajar adalah suatu 
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aspek dari lingkungan sekolah yang terorganisasi. Lingkungan ini diatur 

serta diawasi agar kegiatan belajar terarah sesuai dengan tujuan pendidikan 

(Mukhtar., 2003) 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan 

guru mengembangkan model atau strategi pembelajaran yang berorientasi 

pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif dalam proses 

pembelajaran. Dalam proses belajar menganjar guru memegang peran 

utama, kerena materi pembelajaran yang dapat diterima dengan mudah 

bagi siswa, jika guru dapat menyampaikan materi pembelajaran dengan 

sebaik-baiknya, sehingga siswa dengan mudah memahami materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya, untuk menunjang kegiatan 

atau aktifitas pembelajaran. Salah satu peran guru dalam proses belajar 

mengajar adalah guru sebagai motivator bagi siswa untuk belajar, seorang 

guru harus menerapkan model ataupun strategi pembelajaran yang dapat 

diterima dan dipahami dengan mudah oleh siswa, sehingga motivasi 

belajar siswa akan semakin meningkat dan keberhasilan dalam 

pembelajaran dapat dicapai (Sutikno, 2009) 

Pencapaian tujuan akademik di sekolah berkaitan dengan latar 

belakang siswa tersebut. Karena siswa merupakan salah satu komponen 

utama dalam proses belajar mengajar. Setiap siswa memiliki latar 

belakang yang berbeda-beda yang mempengaruhi bagaimana seorang guru 

dapat beradaptasi dengan pembelajaran. Hal ini merupakan salah satu 

faktor kurikulum menjadi berkembang dan melahirkan kurikulum baru 

yang sesuai pada masa sekarang (Yusuf, 2019) 
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Kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Kurikulum merupakan program atau pedoman yang harus dilaksanakan 

oleh guru dan murid dalam proses belajar mengajar guna mencapai tujuan 

pendidikan. Sejak kemerdekaan negara Indonesia tahun 1945, Indonesia 

telah melakukan sepuluh kali perubahan kurikulum. Kurikulum perlu 

dikembangkan secara dinamis sesuai tuntutan dan perubahan yang terjadi 

di masyarakat namun tetap mengacu pada Pancasila dan UUD 1945. 

Sekarang ini Indonesia memakai kurikulum merdeka belajar. Kurikulum 

merdeka belajar adalah sebuah kurikulum dibuat oleh pemerintah untuk 

menggantikan kurikulum yang lama kurikulum 2013 untuk memajukan 

pendidikan di Indonesia (Mulyasa, 2021). Pengembangan kurikulum 

merupakan suatu keharusan dan wajib. Pernyataan ini didasarkan pada 

perubahan iklim masyarakat yang pasti akan terjadi dan terus mengalami 

momentum, sehingga masyarakat juga harus berubah ((Mulyasa, 2017a). 

Oleh karena itu, kurikulum juga harus dikembangkan untuk menjawab 

tantangan zaman yang terus berkembang. Jika tidak diperbaiki, tentunya 

kurikulum yang ada saat ini sudah sesuai, mandek dan terbelakang, 

sehingga lembaga pendidikan masyarakat akan terbengkalai (Mulyasa, 

2017b) 

Pemanfaatan sumber belajar di sekolah, baik yang dirancang 

maupun yang sedang digunakan, belum berjalan dengan baik atau optimal. 

Banyak guru yang masih menggunakan model lama, yaitu mengajar 

berdasarkan buku ajar yang ada, serta kurangnya motivasi dan inovasi 

untuk menciptakan sumber pengajaran lain yang dapat membantu guru 
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dalam menyajikan mata pelajarannya. Bahkan lebih sedikit guru kreatif 

dalam menciptakan lingkungan belajar dan bahan belajar yang mereka 

butuhkan (Mukhtar., 2003) 

Sejalan dengan hal tersebut menurut (Gunawan, 

2013)mengungkapkan bahwa guru penggerak merupakan guru yang 

memiliki kemampuan untuk menggerakkan guru lain pada implementasi 

merdeka belajar sehingga dapat mengembangkan kemampuan peserta 

didik secara holistik. Dalam menggerakkan guru lain, guru penggerak 

perlu memiliki kesiapan mengikuti perkembangan zaman yang berkaitan 

erat dengan teknologi dan informasi yang dapat digunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Sesuai dengan pernyataan (Lutfiah, 

2011)bahwa fokus utama pada program kerja Kemendikbud 2021 

merupakan digitalisasi sekolah. Digitalisasi sekolah merupakan manfaat 

dari pengembangan dan penerapan teknologi informasi dan komunikasi di 

bidang pendidikan sangat erat kaitannya dengan peningkatan kualitas 

pendidikan di Indonesia (Darmawan, 2017:7). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap guru di SDN 11 

Kubu Tapan bahwa guru menghadapi hambatan dan kesulitan dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka di sekolah Ada guru yang 

masih terbiasa dalam menerapkan kurikulum 2013 dalam pembelajaran 

ketika program Sekolah Penggerak mulai dilaksanakan. Selain itu, 

pemahaman guru terhadap program Sekolah Penggerak serta 

kurikulumnya masih kurang. Hal ini disebabkan oleh pelatihan dalam 

rangkaian program Sekolah Penggerak tidak diikuti oleh semua guru serta 
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guru yang mengikuti kurang memberikan pengimbasan kepada guru yang 

lain. Guru penggerak memiliki komitmen yang dapat membangun 

keterampilan, potensi dan kemampuan diri sehingga dapat menjadi 

pembaharu bagi guru lainnya untuk mengembangkan kompetensi 

pedagoginya 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Fidra Hesti 

salah seorang guru PAI di SDN 11 Kubu Tapan beliau mengatakan bahwa 

beliau menerapkan kurikulum merdeka belajar ini baru dimulai tahun ini. 

Kesiapan waktu untuk membuat satu RPP kini menjadi lebih lama karena 

harus mencermati KD apa saja yang akan dipadukan, serta bagaimana 

pembelajaran yang akan dilakukan agar menarik bagi siswa. Kemudian 

dari segi alokasi waktu pembelajaran sering tidak mencukupi untuk 

menyampaikan satu pembelajaran dalam kurikulum merdeka belajar. 

Selain itu, penilaian autentik juga menjadi salah satu hambatan yang 

ditemui guru. 

Kesiapan guru mata pelajaran PAI di SDN 11 Kubu Tapan masih 

banyak mengalami kesulitan tentang cara mengimplementasikan 

kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran PAI. Sulitnya guru dalam 

pembuatan perencanaan pembelajaran membutuhkan alokasi waktu yang 

cukup lama. Sulit bagi guru dalam kesiapan penilaian autentik dalam 

aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan menggunakan berbagai rubrik 

penilaian. Sulit bagi guru dalam kesiapan dalam manajemen waktu untuk 

menilai setiap siswa untuk beberapa aspek (sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan) dalam pembelajaran yang tidak mencukupi. 
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Kemudian peneliti melakukan wawancara, informasi yang 

diperoleh dari guru (H) menyampaikan bahwa sulit bagi guru dalam 

kesiapan tentang masalah alokasi waktu yang ditentukan sering kali tidak 

mencukupi untuk pembelajaran yang sudah ditentukan, sehingga 

dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. Kemudian peneliti juga bertanya 

kepada guru kelas (H) mengenai perencanaan. Peneliti : “apakah ibu 

mengajar membuat perencanaan terlebih dahulu ?”, guru H : “iya saya 

membuat RPP kurikulum merdeka belajar, tetapi untuk membuat satu RPP 

kurikulum merdeka belajar kini menjadi lebih lama waktunya karena harus 

mencermati KD apa saja yang akan dipadukan, serta bagaimana 

pembelajaran yang dilakukan agar menarik bagi siswa. Jadi, seorang guru 

wajib mempunyai kemampuan untuk menyiapkan, melaksanakan, menilai 

hingga melakukan tindak lanjut dari proses pembelajaran yang telah 

dilakukan. Pembelajaran tematik integrative memerlukan guru yang 

kreatif, baik dalam menyiapkan kegiatan atau pengalaman belajar yang 

bermanfaat bagi peserta didik Guru harus mampu menyiapkan 

pembelajaran yang menarik sehingga tercipta pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang lakukan oleh (Intan & Rudi, 2022) 

bahwa implementasi dari kurikulum merdeka belajar dapat memotivasi 

peserta didik sehingga keaktifan pada proses pembelajaran melalui diskusi 

dapat meningkat. Peneliti membahas lebih lanjut, bahwa guru memiliki 

peran yang penting dalam implementasi kurikulum penggerak untuk 

menstimulus siswa dalam meningkatkan motivasi belajar. 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Icha Yesika Putri, 2022) pada 

tahun yang sama terdapat temuan dalam implementasi kurikulum sekolah 

penggerak, adanya beberapa hambatan bagi guru meliputi (1) alur tujuan 

pembelajaran kurikulum sekolah penggerak, (2) manajemen ruang 

implementasi pembelajaran kurikulum sekolah penggerak, (3) manajemen 

waktu pelatihan kurikulum sekolah penggerak yang singkat, dan (4) 

minimnya informasi kurikulum sekolah penggerak. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh (Cindy, 2022) menemukan bahwa guru perlu 

diberikan fasilitas oleh kepala sekolah penggerak sehingga berpengaruh 

terhadap efektivitas sekolah penggerak dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Mencermati temuan penelitian tersebut, penelitian lain 

menyebutkan bahwa komunikasi dari kepala sekolah penggerak sebagai 

pemimpin dapat menciptakan budaya sekolah yang berpengaruh dalam 

meningkatkan kinerja guru dan warga sekolah dalam melaksanakan 

program sekolah penggerak (Muhammad, 2022) 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis merasa tertarik membahas 

masalah tersebut yang berjudul “Kesiapan Guru dalam 

mengimplementasikan Kurikulum merdeka belajar Pada 

Pembelajaran PAI di SDN 11 Kubu Tapan” 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Guru mata pelajaran PAI di SDN 11 Kubu Tapan masih banyak 

mengalami kesulitan dalam memahami RPP Kurikulum merdeka 
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belajar. 

 

2. Kesiapan guru mata pelajaran PAI di SDN 11 Kubu Tapan mengalami 

kesulitan tentang cara mengimplementasikan kurikulum merdeka 

belajar pada pembelajaran PAI. 

3. Sulitnya guru dalam pembuatan perencanaan pembelajaran 

membutuhkan alokasi waktu yang cukup lama. 

4. Sulit bagi guru dalam kesiapan penilaian autentik dalam aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan menggunakan berbagai rubrik 

penilaian. 

5. Sulit bagi guru dalam manajemen waktu untuk menilai setiap siswa 

untuk beberapa aspek (sikap, keterampilan, dan pengetahuan) dalam 

pembelajaran yang tidak mencukupi. 

C. Batasan Masalah 

 

Setelah diidentifikasi dari beberapa faktor yang menyebabkan 

munculnya masalah dalam penelitian ini, maka tidak semua akan diteliti. 

Penelitian ini dibatasi pada kesiapan guru dalam mengimplementasi 

kurikulum merdeka belajar pada indikator kondisi fisik, mental dan 

emosional, kebutuhan atau motif tujuan dan keterampilan. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan 

diatas, maka dapat ditegaskan bahwa masalah pokok yang menjadi objek 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kesiapan guru PAI dalam Menyusun perencanaan 

pembelajaran merdeka belajar di SDN 11 Kubu Tapan? 
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2. Bagaimana kesiapan guru PAI dalam menerapkan pembelajaran 

kurikulum merdeka di SDN 11 Kubu Tapan? 

3. Apa kendala dan hambatan yang dialami guru PAI dalam menysun 

dan menerapkan kurikulum merdeka di SDN 11 Kubu Tapan? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas,maka tujuan umum dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan kesiapan guru PAI dalam Menyusun 

perencanaan pembelajaran merdeka belajar di SDN 11 Kubu Tapan. 

2. Untuk mendeskripsikan kesiapan guru PAI dalam menerapkan 

pembelajaran kurikulum merdeka di SDN 11 Kubu Tapan. 

3. Untuk mengidentifikasi kendala dan hambatan yang dialami guru PAI 

dalam menysun dan menerapkan kurikulum merdeka di SDN 11 Kubu 

Tapan. 

F. Manfaat Penelitians 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

 

1. Memberikan informasi mengenai Kesiapan Guru dalam 

mengimplementasi Kurikulum merdeka belajar. 

2. Dapat menyalurkan inspirasi yang terkait dengan Strategi penggunaan 

RPP dalam kurikulum merdeka belajar. 

3. Dapat memberikan saran dan masukan terhadap Strategi penggunaan 

RPP dalam kurikulum merdeka belajar. 

4. Memberikan informasi dan pengetahuan tentang pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan Kurikulum merdeka belajar. 
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5. Menjadi bahan acuan atau dasar penelitian lanjutan mengenai 

kesesuaian, kompetensi dan kesiapan guru terhadap tuntutan 

Kurikulum merdeka belajar. 

6. Menjadi bahan bacaan bagi semua lapisan masyarakat dan mudah- 

mudahan menjadi referensi untuk perbaikan di masa mendatang. 

E. Definisi Operasional 

 

1. Kesiapan Guru 

 

Kesiapan menurut (Anyelir et al., 2022) kesiapan adalah 

keseluruhan kondisi seseorang atau individu yang membuatnya siap 

untuk memberikan respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap 

suatu situasi dan kondisi yang dihadapi”. Menurut (Kartika et al., 

2022)juga mengartikan “kesiapan adalah kemampuan yang cukup baik 

fisik dan mental. Kesiapan fisik berarti tenaga yang cukup dan kesehatan 

yang baik, sementara kesiapan mental berarti memiliki minat dan 

motivasi yang cukup untuk melakukan suatu kegiatan”. Menurut (Miftha, 

2022) “kesiapan adalah tingkatan atau keadaan yang harus dicapai dalam 

proses perkembangan perorangan pada tingkatan pertumbuhan mental, 

fisik, sosial dan emosional”. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang atau individu 

untuk menanggapi dan mempraktekkan suatu kegiatan yang mana 

didalamnya memuat perencana, pelaksanaa dan evaluasi yang harus 

dimiliki dan dipersiapkan selama melakukan kegiatan kegiatan 

pembelajaran 
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP 

dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 

peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD) (Nurdin, 

2003). Berdasarkan dari pengertian tersebut bahwa RPP sekurang- 

kurangnya memuat tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, 

sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. Kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa masih banyak guru tidak menyusun RPP. Faktor 

penyebab guru tidak menyusun RPP antara lain tidak memahami dengan 

benar apa sesungguhnya hakikat RPP, bagaimana prinsip-prinsip 

penyusunan RPP serta apa pentingnya RPP disusun (Siregar & Nurhayani, 

2022) 

3. Kurikulum merdeka belajar 

 

Kurikulum merdeka belajar adalah kurikulum dengan 

pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih 

optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami 

konsep dan menguatkan kompetensi (Kadek & Ketut, 2022). Guru memiliki 

keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat 

peserta didik. Projek untuk menguatkan pencapaian profil pelajar 

Pancasila dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Projek tersebut tidak diarahkan untuk mencapai target 

capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata 



13 
 

 

 

 

pelajaran (Wafi & Abdul, 2022) 
 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam, di mana 

konten belajar akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup 

waktu untuk menguatkan kompetensi. 

4. Pembelajaran PAI 

 

Pembelajaran PAI adalah interaksi antara komponen-komponen 

pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

yang berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan. Pendidikan PAI 

adalah salah satu aspek pendidikan yang menerapkan PAI sebagai salah 

satu alat mencapai tujuan pendidikan, khususnya tujuan pendidikan PAI. 

Lebih lanjut belajar PAI merupakan cara ideal untuk memperoleh 

kompetensi (keterampilan-keterampilan, memelihara sikap-sikap, dan 

mengembangkan penguasaan konsep-konsep yang berkaitan dengan 

pengalaman sehari-hari). (PP 32. merdeka. Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 32 Tahun) (Nurdin, 2021) 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran PAI merupakan interaksi yang terjadi antara siswa dengan 

guru beserta sumber belajar yang menggabungkan berbagai bidang kajian 

PAI agar peserta didik mempelajari diri sendiri dan alam sekitar secara 

utuh melalui metode ilmiah untuk memecahkan masalah serta 

mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

 

A. Kesiapan Guru 

 

1. Pengertian Kesiapan 

 

Menurut (Hamalik, 2018)“Kesiapan adalah keseluruhan kondisi 

seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respon/jawaban di dalam 

cara tertentu terhadap situasi”. Menurut (Wafi & Abdul, 2022) mengartikan 

“kesiapan adalahkemampuan yang cukup baik fisik dan mental. Kesiapan 

fisik berarti tenaga yang cukup dan kesehatan yang baik, sementara 

kesiapan mental berarti memiliki minat dan motivasi yang cukup untuk 

melakukan suatu kegiatan”. 

Menurut Suharsimi(Nurdin, 2021)”kesiapan adalah suatu 

kompetensi berarti sehingga seseorang yang mempunyai kompetensi 

berarti seseorang tersebut memiliki kesiapan yang cukup untuk berbuat 

sesuatu”. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa kesiapan 

merupakan keadaan individu maupun suatu kelompok yang siap secara 

fisik maupun mental untuk melaksanakan sesuatu untuk dikerjakanya. 

Dalam peraturan Undang – Undang No 14 Tahun 2005 tentang 

guru dan dosen dijelaskan guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 
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sedangkan. Profesi menurut Kenneth Lynn yang dikutip oleh Wakhid 

Akhdinirwanto (2009: 13) adalah “A profession deliversesoteric service 

based on esoteric knowledge systemic ally formulated and applied to 

need of a client”. (Sebuah profesi adalah memberikan jasa dengan 

berdasarkan pada ilmu pengetahuan yang dipahami oleh orang tertentu 

secara sistematik yang diformulasikan dan diterapkan oleh seorang klien) 

Jadi, kesiapan menjadi guru profesional adalah keadaan yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa sudah memenuhi persyaratan yang 

diwajibkan untuk menjadi guru yang profesional. 

Sedangan menurut (Muhammad, 2022)guru professional tidak 

hanya dituntut untuk menguasai bidang ilmu, bahan ajar, metode 

pembelajaran, memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang 

tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan, tetapi juga 

harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang hakikat manusia dan 

masyarakat. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa 

kesiapan menjadi guru professional adalah keadaan dari seseorang baik 

secara fisik maupun mental untuk menjadi pendidik pada anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengahserta 

memiliki pemahaman mendalam tentang hakikat manusia dan masyarakat. 

untuk menjadi professional, seorang guru dituntut memiliki lima hal 

sebagai berikut 
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a. Memiliki komitmen pada peserta didik dan proses belajarnya. 

 

b. Menguasai secara mendalam bahan / mata pelajaran yang akan 

diajarkan serta cara mengajarnya kepada peserta didik. 

c. Bertanggung jawab memantau hasil belajar peserta  didik melalui 

berbagai cara evaluasi. 

d. Mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukanya dan 

belajardari pengalamanya. 

e. Seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam 

lingkungan profesinya (Icha Yesika Putri, 2022) 

2. Aspek-Aspek Kesiapan 

 

Suatu kondisi dikatakan siap setidak tidaknya mencakup beberapa 

aspek, menurut (Slameto, 2018) ada tiga aspek yang mempengaruhi 

kesiapan yaitu 

a. Kondisi fisik, mental dan emosional 

 

Keadaan mental dan emosi yang serasi meliputi keadaan kritis, 

memiliki perimbangan-pertimbangan yang logis, obyektif, bersikap 

dewasa dan emosi terkendali, kemauan untuk bekerja dengan orang 

lain, mempunyai kemampuan untuk menerima, kemauan untuk maju 

serta mengembangkan keahlian yang dimiliki. Kesiapan dibedakan 

menjadi kesiapan fisik yang berhubungan dengan pertumbuhan fisik 

dan kesiapan mental yang berhubungan dengan aspek kejiwaan. Jika 

ditinjau dari segi pengalaman dan keterampilan mempunyai kesiapan 

kerja, karena pada saat proses belajar-mengajar mereka telah diberi 
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pengalaman, keterampilan, serta stimulasi yang mengarah pada 

proses pembelajaran. 

b. Kebutuhan atau motif tujuan 

 

Tingkat kebutuhan atau motif tujuan menunjukkan pada proses 

perkembangan atau pertumbuhan yang sempurna, dalam arti siap 

digunakan. Kesiapan kebutuhan menjadi kesiapan yang berhubungan 

dengan pertumbuhan dengan kebutuhan dalam pembelajaran. 

c. Keterampilan. 

 

Keterampilan dasar mengajar (teaching skills) merupakan 

kemampuan yang bersifat khusus (most specific instructional 

behaviours) yang harus dimiliki untuk melakukan tugas mengajar 

secara efektif, efisien dan professional. 

B. Implementasi 

 

1. Definisi Implementasi 

 

Pelaksanaan atau implementasi, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Trianto, 2007)diartikan sebagai pelaksanaan atau 

Implementasi. Sedangkan menurut Fullan bahwa implementasi adalah 

suatu proses peletakan dalam praktik tentang suatu ide, program atau 

seperangkat aktivitas baru bagi orang lain dalam mencapai atau 

mengharapkan suatu perubahan. Implementasi menurut (Trianto, 

2022)bahwa bahwa implementasi merupakan suatu Implementasi ide- 

konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suaru tindakan praktis sehingga 

mendapatkan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, 
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maupun sikap. 

 

Menurut (H. Uno, 2014)implementasi merupakan suatu proses 

yang dinamis, dimana pelaksana kebijakan melakukan suatu aktivitas atau 

kegiatan, sehingga pada akhirnya akan mendapatkan suatu hasil yang 

sesuai dengan tujuan atau sasaran kebijakan itu sendiri”. 

Menurut (B. , H. Uno, 2014) menyatakan bahwa implementasi 

adalah apa yang terjadi setelah undang-undang ditetapkan yang 

memberikan otoritas program, kebijakan, keuntungan (benefit), atau suatu 

jenis keluaran yang nyata (tangible output). Implementasi mencakup 

tindakan-tindakan oleh sebagai aktor, khususnya para birokrat yang 

dimaksudkan untuk membuat program berjalan. 

Berdasarkan berbagai defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

implementasi adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh berbagai 

aktor pelaksana kebijakan dengan sarana-sarana pendukung berdasarkan 

aturan-aturan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah. 

2. Tahap-tahap Implementasi 

 

Menurut (H. B. Uno, 2017) bahwa tahap-tahap implementasi adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengembangan program, yaitu mencakup program tahunan, semester 

atau catur wulan, bulanan, mingguan dan harian. Selain itu juga ada 

program bimbingan dan konseling atau program remedial 

b. Pelaksanaan pembelajaran. Pada hakekatnya, pembelajaran adalah 

proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya. 
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Sehinggaterjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. 

 

c. Evaluasi, yaitu proses yang dilaksanakan sepanjang proses 

pelaksanaan kurikulum caturwulan atau semester serta penilaian 

akhir formatif atau sumatif mencakup penilaian keseluruhan secara 

utuh untuk keperluan evaluasi pelaksanaan kurikulum. 

3. Tujuan Implementasi 

 

Menurut (Uno & Lamatenggo, 2018) bahwa tujuan dari 

implementasi pendidikan dibagi menjadi umum dan khusus yaitu sebagai 

berikut: 

a. Tujuan Umum 

 

Tujuan umum Implementasi koleksi yaitu sebagai berikut: 

 

1) Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan dijadikan 

bukti mengenai taraf perkembangan atau kemajuan yang dialami 

oleh peserta didik. Setelah mereka mengikuti proses pembelajaran 

dalam waktu tertentu. 

2) Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode 

pengajaran yang telah dipergunakan dalam proses pembelajaran 

selama waktu tertentu. 

b. Tujuan Khusus 

 

Sedangkan tujuan khusus Implementasi yaitu sebagai berikut: 

 

1) Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh 

program pendidikan, tanpa adanya Implementasi maka tidak akan 

muncul motivasi atau rangsangan pada diri peserta didik untuk 
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memperbaiki dan mengembangkanprestasi masing-masing. 

 

2) Untuk mencari dan menentukan faktor-faktor penyebab keberhasilan 

dan kegagalan peserta didik dalam mengikuti program pembelajaran, 

sehingga dapat dicari dan ditentukan jalan keluar atau cara-cara 

perbaikannya. 

C. Kurikulum Merdeka Belajar 

 

Kurikulum merdeka belajar adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta 

didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat 

ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan 

minat peserta didik. Projek untuk menguatkan pencapaian profil pelajar 

Pancasila dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Projek tersebut tidak diarahkan untuk mencapai target capaian 

pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran (Intan 

& Rudi, 2022) 

Dikatakan bermakna karena dalam konsep kurikulum terpadu, peserta 

didik akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari itu secara utuh 

dan realistis. Dikatakan luas karena yang mereka perolah tidak hanya 

dalamsatu ruang lingkup saja melainkan semua lintas disiplin yang dipandang 

berkaitan antar satu sama lain (Icha Yesika Putri, 2022) 

Inti dari Kurikulum merdeka belajar ada pada upaya penyederhanaan 

dan sifatnya yang tematik-instegratif. Kurikulum merdeka belajar disiapkan 
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untuk mencetak generasi yang siap dalam menghadapi tantangan masa 

depan. Karena itu kurikulum disusun untuk mengantisPAIsi perkembangan 

masa depan. Titik berat Kurikulum merdeka belajar adalah bertujuan agar 

peserta didik atau siswa memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

melakukan 

1. Observasi 

 

2. Bertanya (wawancara) 

 

3. Bernalar, dan 

 

4. Mengkomunikasikan (mempresentasikan) apa yang mereka peroleh 

atau mereka ketahui setelah menerima materi pelajaran. 

Menurut (Cindy, 2022) bahwa adapun obyek pembelajaran dalam 

Kurikulum merdeka belajar adalah: fenomena alam, sosial, seni, dan budaya. 

Melalui pendekatan itu diharapkan siswa kita memiliki kompetensi sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik. Mereka akan lebih kreatif, 

inovatif, dan lebih produktif, sehingga nantinya mereka bisa sukses dalam 

menghadapi berbagai persoalan dan tantangan di zamannya, memasuki masa 

depan yang lebih baik. Kurikulum merdeka belajar adalah kurikulum berbasis 

karakter dan kompetensi. Kurikulum berbasis kompetensi adalah outcomes- 

based curriculum dan oleh karena itu pengembangan kurikulum diarahkan 

pada pencapaian kompetensi yang dirumuskan dari SKL. Demikian pula 

penilaian hasil belajar dan hasil kurikulum diukur dari pencapaian 

kompetensi. Keberhasilan kurikulum diartikan sebagai pencapaian 
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kompetensi yang dirancang dalam dokumen kurikulum oleh seluruh peserta 

didik. 

Dilansir   dari   www.kurikulum.kemdikbud.go.id,   Kurikulum 

merdeka belajar dikembangkan dengan lebih fleksibel dan berfokus pada 

materi esensial dan pengembangan karakter dan   kompetensi   peserta 

didik. Berikut ini beberapa karakteristik yang   digunakan   dalam 

kurikulum ini adalah ; 1). Pembelajaran berbasis proyek untuk 

mengembangkan soft   skill dan karakter sesuai profil pelajar   Pancasila. 

2). Fokus kepada materi esensial sehingga ada   waktu   untuk 

pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi dasar antara lain: literasi 

dan numerasi. 3). Fleksibilitas guru untuk melakukan pembelajaran yang 

terdiferensiasi sesuai kemampuan peserta didik. 

Menurut (Muhammad, 2022) bahwa melaluipengembangan Kurikulum 

merdeka belajar kita akan menghasilkan insan Indonesia yang: produktif, 

kreatif, inovatif, afektif; melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini, pengembangan kurikulum 

difokuskan pada pembetukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa 

paduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemostrasikan 

peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya 

secara kontekstual. Kurikulum merdeka belajar memungkinkan para guru 

menilai hasil belajar peserta didik dalam proses pencapaian sasaran belajar, 

yang mencerminkan penguasaan dan pemahaman terhadap apa yang 

dipelajari. Oleh karena itu, peserta didik perlu mengetahui kriteria penguasaan 

http://www.kurikulum.kemdikbud.go.id/
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kompetensi dan karakter yang akan dijadikan sebagai standar penilaian hasil 

belajar, sehingga para peserta didik dapat mempersiapkan dirinya melalui 

penguasaan terhadap sejumlah kompetensi dan karakter tertentu, sebagai 

prasyarat untuk melanjutkan ke tingkat penguasaan kompetensi dan karakter 

berikutnya. 

Salah satu penekanan dalam kurikulum merdeka belajar adalah 1). 

Materi menjadi lebih sederhana, mendalam dan fokus pada materi yang 

esensial. Oleh karenanya, peserta didik dapat belajar lebih dalam dan 

tidak terburu-buru. 2). Lebih merdeka atau guru memiliki keleluasaan 

untuk mengajar sesuai tahap capaian dan perkembangan peserta didik. 

Sekolah juga memiliki wewenang untuk mengembangkan   kurikulum 

sesuai dengan satuan pendidikan dan peserta didik. 3).   Lebih   relevan 

dan interaktif yang mana pembelajaran melalui kegiatan proyek yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif dan 

mengeksplorasi isu-isu aktual (Wafi & Abdul, 2022) 

(Secara teori, penilaian otentik bertumpu pada dua jenis penilaian 

pokok yaitu penilaian kinerja (performance assessment) dan penilaian 

portofoliolangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 

semester ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian 

nasional, dan ujian sekolah/madrasah. 
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B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

 

1. Pengertian Pembelajaran 

 

Kata “pembelajaran” berasal dari bahasa Inggris Instructions.Kata 

Instruction mempunyai pengertian yang lebih luas daripada 

pengajaran.Jika kata pengajaran ada dalam konteks guru-murid di kelas 

(ruang) formal, pembelajaran atau Instruction mencakup pula kegiatan 

belajar mengajar yang tak mesti dihadiri guru secara fisik. Oleh karena 

dalam Instruction yang ditekankan adalah proses belajar maka usaha- 

usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar 

terjadi proses belajar dalam diri siswa disebut pembelajaran (Mukhtar., 

2003) 

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, 

yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan.Pembelajaran secara simple 

dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara 

pengembangan danpengalaman hidup.Dalam makna yang lebih kompleks 

pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk 

membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber 

belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.Dari 

makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua 

arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi 

komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target 

yang telah ditetapkan sebelumnya (Gunawan, 2013) 

Dalam konteks   inilah   kemudian   diperlukan   kurikulum   atau 
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pengetahuan apa yang diinginkan siswa dan bagaiman cara yang efektif 

untuk mendapatkannya. Bagaimana alur proses pembelajaran tersebut 

pada gambar 1.1 

 
 

2. Pengertian Pendidikan 

 

(Gunawan, 2013) mengatakan bahwa pendidikan itu adalah 

memanusiakan manusia muda.Pengngkatan manusia muda ke taraf 

mendidik. Dalam Dictionary of Education dinyataan bahwa pendidikan 

adalah: 

1) Proses seseorang mengembangkan kemampuan, sikap dan tingkah 

laku lainnya di dalam masyarakat tempat mereka hidup 

2) Proses sosial yang terjadi pada orang yang dihadapkan pada 

pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang 

dating dari sekolah), sehingga mereka dapat memperoleh 

perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individu yang 

optimum. Dengan kata lain pendidikan dipengaruhi olehlingkungan 

atas individu untuk menghasilkan perubahan- perubahan yang 

sifatnya permanen (tetap) dalam tingkah laku, pikiran, dan sikapnya. 

Pengembangan 

Pengalaman 

 Kurikulum 

 Strategi dan 

 Metodologi 

Pemnelajaran 
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Pendidikan sebagai proses upaya meningkatkan nilai peradaban 

individu atau masyarakat dari suatu keadaan tertentu menjadi suatu 

keadaan yang lebih baik, secarainstitutional peranan dan fungsinya 

semakin dirasakan oleh sebagian besar masyarakat. (Taqiyudin, 2011: 14) 

Adapun pendidikan menurut (Alim, 2011) bahwa pendidikan dapat 

diartikan sebagai “usaha yang dilakukan orang dewasa dalam situasi 

pergaulan dengan anak-anak melalui proses perubahan yang dialami oleh 

anak-anak dalam bentuk pembelajaran atau pelatihan”. Perubahan itu 

meliputi perubahan pemikiran, perasaan dan keterampilan. 

 

Pengertian lain dikemukakan oleh (Ibrahim, 2016) Modern 

educational theory and practice not only are aimed at preparation for 

future living but also all operative in determining the patern of present, 

day-by-day attitude and behavior. Pendidikan tidak hanya dipandang 

sebagai sarana untuk persiapan hidup yang akan datang, tetapi juga untuk 

kehidupan sekarang yang dialami individu dalam perkembangannya 

menuju ke tingkat kedewasaannya. Berdasarkan pengertian tersebut 

dapat didefinisikan beberapa cirri pendidikan, antara lain, yaitu: 

1) Pendidikan mengandung tujuan, yaitu kemampuan untuk berkembang 

sehingga bermanfaat untuk kepentingan hidup 

2) Untuk mencapai tujuan itu, pendidikan melakukan usaha yang yang 

terencana dalam memilih isi (materi), strategi, dan teknik penilaiannya 

yang sesuai 

3) Kegiatan pendidikan dilakukan dalam lingkungan keluarga, sekolah, 
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dan masyarakat (formal dan non formal). (Nanang Fattah: 4). John 

Dewey mengatakan “Pendidikan adalah proses pembentukkan 

kecakapan-kecakapan yang fundamental secara intelektual dan 

emosional ke arah alam sesama manusia”. 

Dari pengertian-pengertian pendidikan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan adalah usaha secara sadar yang dilakukan seseorang 

dengan sengaja untuk menyiapkan peserta didik menuju kedewasaan, 

berkecakapan tinggi, berkepribadian/berakhlak mulia dan kecerdasan 

berpikir melaluibimbingan dan Latihan (Gunawan, 2013) 

3. Pengertian Agama 

 

Menurut Ahmad Syafe’i dalam bukunya Pelitian Pengembangan 

Agama Menjelang Awal Millenium III, Agama adalah wahyu yang 

diturunkan Tuhan untuk manusia.Fungsi dasar agama adalah memberikan 

orientasi, motivasi, dan membantu manusia mengenal dan menghayati 

sesuatu yang sakral. Lewat pengalaman beragama (religious experience), 

yang penghayatan kepada Tuham, manusia menjadi memiliki 

kesanggupan, kemampuan dan kepekaan rasa untuk mengenal dan 

memahami eksistensi sang Illahi (Wafi & Abdul, 2022) 

Adapun tentang pengertian “Agama” secara khusus biasanya 

diidentikan dengan istilah “din”.Kata ini berasal dari akar kata “dyn”, 

memiliki berbagai makna yang berbeda namun saling berhubungan 

sehingga membuat suatu kesatuan dari keseluruhan makna, yakni Islam. 

Menurut (Ibrahim, 2016) istilah agama berasal dari kata sankrit. 
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Satu pendapat mengatakan bahwa kata itu tersusun dari dua kata, a=tidak 

dan am=pergi, jadi tidak pergi, tetap di tempat, diwarisi turun-temurun. 

Agama memang memiliki sifat yang demikian. 

Dalam bahasa Inggris, agama diartikan untuk kata “religi” yang 

berasal dari bahasa latin “relegere”, berarti kumpulan atau bacaan. 

Pengertian ini sejalan dengan keadaan sebagai kumpulan cara mengabdi 

kepada Tuhan yang terhimpun di dalam kitab suci yang selanjutnya 

menjadi bacaan. Selain itu, ada pula yang mengatakan bahwa “religi” 

berasal dari kata religare yang berarti mengikat. Hal yang demikian 

sejalan dengan sifat dari agama yang mengikat para pengikutnya agar 

patuh dan tunduk menjalankan agama yang diturunkan oleh Tuhan. 

(Alim, 2011) 

Berdasarkan pengertian tersebut, bahwa agama disebut juga sebagai 

pemahaman ketuhanan. Di mana pemahaman ini didasarkan atas dua 

sudut pandang, yaitu: Pertama, Ketuhanan dalam arti teoritik; 

pengetahuan tentang yang tertinggi yang menimbulkan persembahan. 

Kedua, pemahaman ketuhanan secara eksistensial; Tuhan dihayati 

sebagai tujuan akhir yang melahirkan aktualisasi. Jadi dalam kehidupan 

sehari-hari orang megaktualisasikan kesadarannya akan Tuhan didalam 

perilakunya, sehingga tidak adadualisme antara yang sakral dan profan. 

4. Pengertian Islam 

 

Islam secara etimologi dapat diartikan selamat, menyerah, tunduk 

dan patuh.Adapun secara terminology, Islam adalah tunduk dan 
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menyerah diri sepenuhnya kepada Allah lahir maupun batin dengan 

melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan- 

Nya. Islam adalah suatu agama yang berisi ajaran tentang cara hidup 

yang diturunkan Allah kepada umat manusia melalui para rasul-Nya 

(Daradjat, 1991) 

(Daradjat, 1984) menjelaskan beberapa pengertian Pendidikan 

Agama Islam sebagai berikut: 

a) Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat 

memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta 

menjadikannya sebagai pendangan hidup (way of life) 

b) Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan 

berdasarkan ajaran Islam. 

c) Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran-ajaran 

agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik 

agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 

diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam 

itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan hidup di 

dunia maupun di akhirat kelak. 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk 
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menghormati penganut agama lain dalam hubungannyadengan kerukunan 

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa 

(Darajat, 2000) 

5. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah 

 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sendiri yaitu adalah usaha berupa 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 

pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam 

serta menjadikannya sebagai pendangan hidup (way of life). Selain itu, 

Pendidikan agama Islam juga merupakan pendidikan melalui ajaran- 

ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak 

didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 

diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu 

sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan hidup di dunia 

maupun di akhirat kelak (Darajat, 2000) 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah merupakan 

proses belajar mengajar dimana adanya interaksi dan timbal balik antara 

guru sebagai fasilitator atau pentransfer ilmu pengetahuan dan murid 

sebagai penerima ilmu yang secara sadar dilakukan di lingkungan formal 

yaitu sekolah. Dsamping itu pembelajaran pun tentunya harus ada aspek- 

aspek yang menunjang, diantaranya: metode yang merupakan cara 

mengajar, media yang berbentuk peralatan yang dipergunakan untuk 

menyampaikan informasi, gagasan kepada peserta didik, sarana yang 
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diantaranya adalah pengalaman keseharian dan guru-guru yang kreatif 

dan inovatif, lingkungan pendidikan (fisik dan nonfisik) yang kondusif 

bagi pertumbuhan dan perkembangan peserta didik untuk dapat tumbuh 

menjadi dewasa, terhindar dari kebiasaan serta pengaruh dan pergaulan 

teman yang buruk, dan evaluasi yang inklusif atau penilaian yang 

merupakan usaha memahami keberhasilan dan ketertundaan pencapaian 

tujuan Pendidikan (Darajat, 2000) 

Pembelajaran PAI disini yaitu mentransfer ilmu-ilmu agama yang 

mencakup ilmu Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam, Qur’an Hadits dan 

Akidah Akhlak, dimana semua aspek tersebut bertujuan agar semua siswa 

mepraktekkan dan mengamalkan ilmu yang mereka dapatkan sehingga 

mereka mengerti dan melaksanakannya dengan baik agar mereka dapat 

terhindar dari hal-hal negatif yang mereka temui di lingkungan sekitar 

mereka demi mendapatkan kebahagiaan dunia maupun akhirat 

F. Pemahaman guru terhadap kesiapan dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka 

 

Menurut (Intan & Rudi, 2022) bahwa permasalahan yang dialami 

guru berkaitan dengan pemahaman tentang asesmen autentik disebabkan 

oleh beberapa faktor antara lain: 

1. Penerapan Kurukulum Merdeka Belajar di sekolah-sekolah wilayah 

tersebut belum lama dilakukan, baru berjalan selama dua tahun terakhir 

dan 
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2. minimnya workshop terkait asesmen autentik. Dari guru yang 

mengikuti pertemuan forum KKG di diantaranya menyatakan tidak 

paham tentang asesmen autentik dan hal-hal yang terkait di dalamnya. 

Nampaknya perbedaan pemahaman tersebut juga disebabkan oleh 

semangat guru dalam mempelajari suatu hal yang baru terkait asesmen 

autentik, terutama guru yang sudah mendekati purna tugas. Permasalahan 

terkait pemahaman tersebut sesungguhnya dapat diminimalisir oleh guru 

dengan bantuan beberapa literatur terkait asesmen autentik. Banyak buku 

maupun artikel yang dapat diakses guru untuk dipelajari secara mandiri 

maupun berkelompok yang kemudian dapat didiskusikan bersama dalam 

forum kelompok kerja guru (KKG). 

Menurut (Muhammad, 2022) bahwa pemahaman guru terhadap 

kesiapan dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka adalah sebagai 

berikut: 

1 Pemahaman dalam perencanaan program dalam kurikulum merdeka, 

yaitu mencakup program tahunan, semester atau catur wulan, bulanan, 

mingguan dan harian. Selain itu juga ada program bimbingan dan 

konseling atau program remedial 

2 Pemahaman dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka. 

 

Kegiatan   pembelajaran   di   sekolah   yang menerapkan Kurikulum 

merdeka belajar disemua jenjang kelas berada dalam kategori siap. 

3 Pemahaman dalam evaluasi, yaitu proses yang dilaksanakan sepanjang 

prosespelaksanaan kurikulum catur wulan atau semester serta  penilaian 
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akhir formatif atau sumatif mencakup penilaian keseluruhan secara utuh 

untuk keperluan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka. 

 
 

G. Penelitian Relevan 

 

Berdasarkan literatur dan kajian peneliti terdapat penelitian yang 

sudah dilakukan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah : 

1. (Kartika et al., 2022) Kesiapan Guru Ekonomi Dalam Implementasi 

Kurikulum merdeka belajar Di Sekolah Menengah Atas Negeri Kota 

Yogyakarta. Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas 

Negeri Yogyakarta Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan 

guru ekonomi SMA Negeri Kota Yogyakarta dalam 

mengimplementasikan Kurikulum merdeka belajar dilihat dari kesiapan 

guru dalam 1) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 2) 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan 3) melaksanakan penilaian 

pembelajaran. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Sampel 

penelitian terdiri dari sekolah yang mengimplementasikan Kurikulum 

merdeka belajar disemua jenjang kelas dan sekolah yang 

mengimplementasikan Kurikulum merdeka belajar di kelas X saja 

dengan teknik sampling purposive. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini menerapkan metode kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 1) Kesiapan guru Ekonomi dalam 

menyusun Rencana RPP di sekolah yang menerapkan Kurikulum 

merdeka belajar semua jenjang kelas berada dalam kategori sangat siap 



34 
 

 

 

 

 

 

dan sekolah yang menerapkan Kurikulum merdeka belajar di kelas X 

berada dalam kategori sangat tidak siap. 2) Kesiapan guru Ekonomi 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah yang 

menerapkan Kurikulum merdeka belajar disemua jenjang kelas berada 

dalam kategori siap dan sekolah yang menerapkan Kurikulum merdeka 

belajar di kelas X berada dalam kategori tidak siap. 3) Kesiapan guru 

Ekonomi dalam melaksanakan penilaian pembelajaran di sekolah yang 

menerapkan Kurikulum merdeka belajar disemua jenjang kelas berada 

dalam kategori tidak siap dan sekolah yang menerapkan Kurikulum 

merdeka belajar di kelas X berada dalam kategori siap. 

2. (Anyelir et al., 2022) Studi Deskriptif Kesiapan Guru Dalam 

Mengajarkan Materi PAI Pada Kurikulum merdeka belajar Di Sekolah 

Dasar, PGSD FIP Universitas Negeri Surabaya. Pemberlakuan 

Kurikulum merdeka belajar dan peranan mata pelajaran PAI sebagai 

salah satu mata pelajaran wajib pada Kurikulum merdeka belajar 

menyebabkan guru sebagai pelaksana kurikulum perlu memiliki strategi 

dalam proses pembelajaran khususnya pada materi PAI dengan 

beracuan pada kurikulum merdeka belajar yang menekankan pada 

pendekatan tematik terpadu dan pendekatan saintifik. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Data diolah dengan cara reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 

data. Hasil dari penelitian ini adalah Kesiapan Guru dalam mengajarkan 



35 
 

 

 

 

 

 

materi PAI dengan pendekatan tematik terpadu cukup sesuai dengan 

Kurikulum merdeka belajar, namun ada beberapa hal yang perlu 

diperbaiki terutama dalam hal perencanaan pembelajaran. Kesiapan 

Guru dalam mengajarkan materi PAI dengan pendekatan saintifik 

cukup menggambarkan pembelajaran yang berbasis proses ilmiah dan 

sesuai dengan Kurikulum merdeka belajar, namun perlu adanya 

penguatan pada presepsi guru terhadap kegiatan menanya dan 

penguasaan kelas. 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti dapat mengasumsikan bahwa 

penelitian yang sedang peneliti laksanakan ini adalah termasuk jenis 

penelitian yang baru diteliti. Dimana peneliti membahas tentang Kesiapan 

Guru dalam mengimplementasikan Kurikulum merdeka belajar Pada 

Pembelajaran PAI di SDN 11 Kubu Tapan. 

D. Kerangka Operasional 

 

Untuk memudahkan pemahaman dalam masalah penelitian, berikut 

dikemukakan kerangka pikir (alur pikir) dari penelitian seperti skema berikut: 
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Gambar 2.1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif 

yakni penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

diamati oleh peneliti (Sugiyono, 2017). Penelitian ini menerapkan jenis 

penelitian lapangan (Field Research). Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain- 

lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah (Sugiyono, 2018) 

Penelitian kualitatif deskriptif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang- 

orang dan perilaku yang dapat diamati Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan), analisis data yang bersifat induktif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi 

(Sugiyono, 2019). Menurut (Andriani, 2015) dalam penelitian ini digunakan 

pendekatan kualitatif berbentuk “field research”, yaitu penelitian lapangan 

yang meneliti dan mengkaji permasalahan yang ada di lapangan. Penelitian 
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ini bersifat deskriptif yang menggambarkan hal yang berkenaan dengan 

Kesiapan Guru dalam mengimplementasikan Kurikulum merdeka belajar 

Pada Pembelajaran PAI di SDN 11 Kubu Tapan. 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis informasi tentang beragam sisi “manusia” sebagai fokus 

yang terkadang memiliki kontradiksi dalam perilaku, keyakinan, emosi, dan 

relasi antar individu, fenomena, peristiwa, aktivitas siswa, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 

B. Jenis Data Dan Sumber Data 

 

1. Jenis Data 

 

Jenis data dalam penelitian ini adalah : 

 

a. Data Primer 

 

Data primer yaitu, data yang diperoleh dari sumber asli atau data 

yang langsung diperoleh dari lapangan dari objek penelitian atau dari 

serangkaian kegiatan observasi serta wawancara pengambilan 

informasinnya dengan mengenakan alat pengukuran atau alat 

pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi 

yang dicari (Moleong, 2009). Adapun data primer pada penelitian ini 

meliputi: 

1) Proses pembelajar PAI berlangsung di kelas VIII SDN 11 Kubu 

Tapan dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar. 
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2) Kesiapan Guru dalam mengimplementasikan Kurikulum merdeka 

belajar Pada Pembelajaran PAI di SDN 11 Kubu Tapan. 

b. Data Sekunder 

 

Data sekunder yaitu, merupakan data yang diperoleh melalui 

pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi, 

buku-buku, dokumen-dokumen yang merupakan hasil penelitian dan 

hasil lapoaran. referensi-referensi peraturan literatur laporan, dan lain- 

lain) yang memiliki relevansi dengan fokus permasalah sekunder dan 

penelitian (Moleong, 2008). Data sekunder dapat di manfaatkan untuk 

menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan tentang masalah 

penelitian. 

2. Sumber Data 

 

Adapun sumber data yang berbentuk teori, bersumber dari buku- 

buku referensi yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini (Andriani, 2015). Sedangkan data lapangan adalah berupa 

orang dan materi, adapun orang-orang yang menjadi sumber data adalah 

kepala sekolah, waka kurikulum, Guru PAI dan Peserta didik pada SDN 

11 Kubu Tapan. 

C. Informan Penelitian 

 

Menurut (Andriani, 2015) bahwa informan adalah penyelidik dan 

pemberi informasi dan data, orang yang mencari dan memberi informasi 

(keterangan), pelapor, orang yang menjadi sumber data dalam penelitian, 

narasumber. 
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Adapun yang menjadi sumber Informasi dalam penelitian, yaitu : 

 

1. Kepala Sekolah 

 

2. Waka Kurikulum 

 

3. Guru PAI 

 

4. Siswa 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan analisis 

dokumen, observasi, dan wawancara (Faisal, 2018). Teknik dan cara ini 

diperlukan untuk mengumpulkan dan mengolah data yang didapat dari 

lapangan sehingga diharapkan penelitian ini berjalan dengan lancar dan 

sistematis. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data menerapkan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik pengumpulan 

data dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Pengamatan (Observasi) 

 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 

orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek 

alam yang lain. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses psikologis. Dua di antara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan 
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dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala- gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar (Sumardjoko, 2020) 

Observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Observasi berupa pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematika masalah-masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini observasi 

dilakukan dengan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian untuk 

memperoleh data yang objektif. Dalam penelitian ini penulis melakukan 

pengamatan langsung terhadap Kesiapan Guru dalam 

mengimplementasikan Kurikulum merdeka belajar Pada Pembelajaran 

PAI di SDN 11 Kubu Tapan. 

2. Wawancara / (Interview) 

 

Wawancara adalah suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 

diperlukan untuk menyajikan gambaran rill suatu persitiwa atau kejadian 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Tujuan wawancara ialah untuk 

mengumpulkan informasi dan bukannya untuk merubah ataupun 

mempengaruhi pendapat responden (Riyanto, 2018). Dalam 

melaksanakan interview, peneliti mengajukan pertanyaan secara 

langsung kepada informan sebanyak mungkin sesuai dengan yang 

dibutuhkan, kemudian mempersilahkan kepada informan untuk 

memberikan jawaban secara obyektif. Model wawancara yang dapat 

dilakukan meliputi wawancara tak berencana yang berfokus dan 

wawancara sambil lalu. Wawancara tak berencana berfokus adalah 
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pertanyaan yang diajukan secara tidak terstruktur, namun selalu berpusat 

pada satu pokok masalah tertentu (Idrus, 2019:13). 

Wawancara yang digunakan adalah wawancara tak berstruktur 

namun tetap menghormati kepentingan subjek penelitian karena 

dilakukan dalam hubungan yang penuh keakraban antara peneliti dan 

partisPAIn. Metode ini akan diperkirakan akan lebih menguntungkan 

dalam penggalian data, sehingga data yang muncul akan lebih orisinil 

dan tanpa kepura-puraan, jadi wawancara berfungsi deskriftif yaitu 

melukiskan dunia kenyataan seperti yang dialami subjek yang diteliti. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang terdapat dalam catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, notulen dan sebagainya. Dokumentasi sebagai cara mencari data 

mengurai hal-hal atau metode dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan informasi non manusia, sumber informasi (data) non 

manusia ini berupa catatan-catatan, pengumuman, intruksi, aturan-aturan, 

laporan, keputusan atau surat-surat lainnya, catatan-catatan dan arsip- 

arsip yang ada kaitanya dengan fokus penelitian. Jadi, peneliti mencari 

data yang diperlukan sebagai penunjang kevalidan akan penelitiannya 

yaitu dengan cara mencari dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk 

keperluan penelitian, seperti data tentang sejarah berdirinya, letak 

geografis, keadaan guru dan siswa, struktur organisasi dan keadaan 

sarana dan prasarana serta data arsip guru PAI mengenai RPP, Silabus, 
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Promes, Perangkat lainnnya serta dokumentasi lain yang berhubungan 

masalah penelitian. 

E. Teknik Analisa Data 

 

Analisis data merupakan bagian kegiatan penelitian yang sangat 

penting. Setelah peneliti mengumpulkan data, maka langkah selanjutnya 

adalah mengorganisasikan dan melakukan analisis data untuk mencapai 

tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, kegiatan analisis data 

terkait erat dengan langkah-langkah kegiatan penelitian sebelumnya, yaitu 

perumusan masalah, perumusan tujuan dan atau perumusan hipotesis 

penelitian. Metode analisis data yang akan digunakan sangat ditentukan oleh 

masalah yang dihadapi dan tujuan yang ingin dicapai oleh penelitian. Metode 

analisis data yang akan digunakan juga mempengaruhi teknik pengumpulan 

data serta pengukuran variabel yang diteliti di lapangan (S. M. Hadi, 2015) 

Data yang terkumpul dari sumber yang relevan dianalisis secara 

kualitatif, dengan menerapkan penalaran dalam penyajiannya menerapkan 

metode analisa data berupa metode komparatif. Metode Komparatif yaitu 

suatu pola pikir perbandingan antara satu pendapat dengan pendapat yang lain 

untuk mengetahuai persamaan dan perbedaannya, kemudian diambil 

kesimpulan yang benar. 

Menurut (Sujarweni, 2015) bahwa data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisi dengan mengaitkan dengan judul penelitian. Teknik analisis yang 

digunakan sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data 

 

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti : 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti: 

komputer, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 

Dengan reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang 

penting, membuat kategorisasi, berdasarkan huruf besar, huruf kecil 

dan angka. Data yang tidak penting dibuang. 

2. Model Data (Data Display) 

 

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah 

mendisplaykan data.Display data dalam penelitian kualitatif bisa 

dilakukan dalam bentuk: uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sebagainya. 

Menurut (Desiana, 2012) bahwa fenomena sosial bersifat 

kompleks, dan dinamis sehingga apa yang ditemukan saat memasuki 

lapangan dan setelah berlangsung agak lama di lapangan akan 

mengalami perkembangan data. Peneliti harus selalu menguji apa yang 

telah ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat 
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hipotetik itu berkembang atau tidak. Bila setelah lama memasuki 

lapangan ternyata hipotesis yang dirumuskan selalu didukung data 

pada saat dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti 

dan akan berkembang menjadi teori yang grounded. 

Menurut (Riyanto, 2018)bahwa Pengolahan data dilakukan 

berdasarkan pada setiap perolehan data dari catatan lapangan, 

direduksi, dideskripsikan, dianalisis, kemudian ditafsirkan. Prosedur 

analisis data terhadap masalah lebih difokuskan pada upaya menggali 

fakta sebagaimana adanya (natural setting), dengan teknik analisis 

pendalaman kajian (verstegen) Untuk memberikan gambaran data hasil 

penelitian maka dilakukan prosedur sebagai berikut : 

1) Tahap penyajian data : data disajikan dalam bentuk deskripsi 

yang terintegrasi. 

2) Tahap komparasi : merupakan proses membandingkan hasil 

analisis data yang telah deskripsikan dengan interprestasi data 

untuk menjawab masalah yang diteliti. Data yang diperoleh dari 

hasil deskripsi akan dibandingkan dan dibahas berdasarkan 

landasan teori, yang dikemukakan pada bab 2. 

3) Tahap penyajian hasil penelitian : tahap ini dilakukan setelah 

tahap komparasi, yang kemudian dirangkum dan diarahkan pada 

kesimpulan untuk menjawab masalah yang telah dikemukakan 

peneliti. 
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3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 

 

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun bila 

kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel 

(dapat dipercaya). 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas. 

Menurut (Moleong, 2009)bahwa adapun panduan yang 

dijadikan dalam proses analisis data, dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

a. Dari hasil wawancara, observasi, pencatatan dokumen, dibuat 
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catatan lapangan secara lengkap. Catatan lapangan ini terdiri 

atas deskripsi dan refleksi. 

b. Berdasarkan catatan lapangan, selanjutnya dibuat reduksi data. 

 
c. Reduksi data ini berupa pokok-pokok temuan yang penting. 

 
d. Dari reduksi data kemudian diikuti penyusunan sajian data yang 

berupa cerita sistematis dengan suntingan peneliti supaya 

maknanya lebih jelas dPAIhami. Sajian data ini, dilengkapi 

dengan faktor pendukung, antara lain metode, skema, bagan, 

tabel, dan sebagainya. 

e. Berdasarkan sajian data tersebut, kemudian dirumuskan 

kesimpulan sementara. 

f. Kesimpulan sementara tersebut senantiasa akan terus 

berkembang sejalan dengan penemuan data baru dan 

pemahaman baru, sehingga akan didapat suatu kesimpulan yang 

mantap. Interaksi yang terus menerus antara ketiga komponen 

analisisnya bersamaan dengan pengumpulan data baru yang 

dirasakan bisa menghasilkan data yang lengkap sehingga dapat 

dirumuskan kesimpulan akhir. 

g. Dalam merumuskan kesimpulan akhir, agar dapat terhindar dari 

unsur subjektif, dilakukan upaya: 

1) Melengkapi data-data kualitatif. 

 
2) Mengembangkan   “Intersubjektivitas”,    melalui    diskusi 
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dengan orang lain. 

 

F. Teknik Keabsahan Data 

 

Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik 

trianggulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data tersebut, dan teknik triangulasi yang paling banyak digunakan 

adalah dengan pemeriksaan melalui sumber yang lainnya (Siyoto, 2019) 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling 

banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Empat macam 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 

sumber, metode, penyidik, dan teori. Triangulasi dilakukan melalui 

wawancara, observasi langsung dan observasi tidak langsung, observasi tidak 

langsung ini dimaksudkan dalam bentuk pengamatan atas beberapa kelakukan 

dan kejadian yang kemudian dari hasil pengamatan tersebut diambil benang 

merah yang menghubungkan di antara keduannya. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan akan melengkapi dalam memperoleh data primer dan skunder 

(S. Hadi, 2018) 

Beberapa macam triangulasi data sendiri yaitu dengan memanfaatkan 

penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori ada beberapa macam yaitu 
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1. Triangulasi Sumber (data) Triangulasi ini membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber 

yang berbeda dalam metode kualitatif. 

2. Triangulasi Metode Triangulasi ini menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. 

3. Triangulasi penyidikan Triangulasi ini dengan jalan memanfaatkan 

peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 

derajat kepercayaan data. Contohnya membandingkan hasil pekerjaan 

seorang analisis dengan analisis lainnya. 

4. Triangulasi Teori Triangulasi ini berdasarkan anggapan bahwa fakta 

tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaan dengan satu atau lebih 

teori tetapi hal itu dapat dilakukan, dalam hal ini dinamakan penjelasan 

banding. 

Dari empat macam teknik triangulasi diatas, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi sumber (data) dan triangulasi metode untuk menguji 

keabsahan data yang berhubungan dengan masalah penelitian yang diteliti 

oleh peneliti. 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Temuan Penelitian 

 

1. Kesiapan guru PAI dalam Menyusun perencanaan pembelajaran 

merdeka belajar di SDN 11 Kubu Tapan 

 

Merdeka belajar merupakan salah satu upaya kemerdekaan dalam 

berpikir dan berekspresi, pada dasarnya merdeka belajar ini bertujuan untuk 

memerdekakan guru dan siswa. Mengingat kebijakan merdeka belajar ini 

merupakan kebijakan baru jadi peneliti ingin mengetahui bagaimana kesiapan 

guru SD N 11 Kubu Tapan dalam melaksanakan pembelajaran merdeka 

belajar ini. 

Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang untuk menanggapi 

dan mempraktekkan suatu kegiatan yang mana sikap tersebut memuatmental, 

keterampilan dan sikap yang harus dimiliki dan dipersiapkan selama 

melakukan kegiatan tertentu. Guru diartikan sebagai pendidik propesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Jadi kesiapan guru dapat 

diartikan sebagai kondisi seorang guru yang memiliki kompetensi atau 

kemampuan yang cukup baik fisik, sosial maupun emosional. 

Setiap perubahan selalu membawa konsekuensi terhadap sasaran dan 

setiap individu yang ada didalamnya. Karena itu setiap individu perlu 

mempersiapkan diri untuk menghadapi perubahan yang sedang atau yang 

akan terjadi. Dalam kaitannya dengan merdeka belajar kesiapan seorang guru 
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harus komperehensif dan integral sesuai dengan kompetensi yang dimiliki 

seorang guru. 

a. Kondisi fisik, mental dan emosional 

 

Keadaan mental dan emosi yang serasi meliputi keadaan kritis, 

memiliki perimbangan-pertimbangan yang logis, obyektif, bersikap dewasa 

dan emosi terkendali, kemauan untuk bekerja dengan orang lain, mempunyai 

kemampuan untuk menerima, kemauan untuk maju serta mengembangkan 

keahlian yang dimiliki. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, SD N 11 Kubu 

Tapan menggunakan kondisi fisik, mental dan emosional dari guru belum 

siap dalam menjalani penerpan kurikulm merdeka, karena hampir rata-rata 

guru belum bisa menerapkan dari kurikulum tersebut 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru PAI di SDN 11 Kubu 

Tapan, mengatakan bahwa: 

Kami sebagai guru SD N 11 Kubu Tapan bahwa dalam penerapan 

kurikulum merdeka kami belum siap dari segiondisi fisik, mental dan 

emosional dari guru belum siap. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 3 orang 

informan yaitu guru SD N 11 Kubu Tapan dapat diketahui bahwa, kesiapan 

guru dalam melaksanakan sistem pembelajaran merdeka belajardi SD N 11 

Kubu Tapan dimulai dari guru belum siap dalam menjalani penerpan 

kurikulm merdeka, karena hampir rata-rata guru belum bisa menerapkan dari 

kurikulum tersebut kemudian dari emosional guru masih sama dengan 

penerapan kurikulum 2013. 
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b. Kebutuhan atau motif tujuan 

 

Tingkat kebutuhan atau motif tujuan menunjukkan pada proses 

perkembangan atau pertumbuhan yang sempurna, dalam arti siap digunakan.. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SD N 11 Kubu Tapan 

bahwa 

Guru di SD N 11 Kubu Tapan ini dituntut untuk tidak boleh kuno 

atau gaptek di abad yang modern ini. Mengingat sistem pembelajaran 

merdeka belajar ini baru sehingga guru belum memiliki pengalaman 

dan sistem pembelajaran merdeka ini juga banyak menggunakan 

media elektronik sedangkan guru-gurunya masih banyakyang gaptek, 

maka kepala sekolah SD N 11 Kubu Tapan telah mengadakan 

pelatihan terlebih dahulu untuk para guru terutama guru yang masih 

gaptek guna untuk memberikan kesiapan serta keterampilan dalam 

memanfaatkan fitur online sebagai media pembelajaran seperti zoom 

meeting dan google classroom serta pelatihan pembuatan RPP satu 

lembar seperti yang sudah ditetapkan oleh Kemendikbud. Pelatihan 

dilakukan dengan cara diarahkan oleh Kepala sekolah, berdiskusi, dan 

latihan. 

 
 

Perangkat pembelajaran yang disusun oleh setiap guru tidak hanya 

mendapat pengalaman dari dalam sekolah saja, tetapi guru juga mengikuti 

kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) dan juga tidak jarang 

mengikuti webminar yang bertemakan pendidikan untuk menambah 

pengetahuan mengenai perangkat pembelajaran. Penyusunan perangkat 

pembelajaran dilakukan pada awal semester oleh setiap guru dengan harapan 

ketika sedang ada jadwal mengajar, guru tidak terburu-buru dan tidak 

seadanya ketika berada di kelas. 4 

Hal ini sesuai dengan pendapat kepala sekolah, bapak SD N 11 Kubu 

Tapan yaitu: 

"Perangkat pembelajaran memang disusun oleh masing-masing guru. 
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Setelah menyusun RPP berdasarkan silabus dan sebagainya, guru 

menyerahkan dan melakukan konsultasi dengan kepala sekolah. 

Sebagai kepala sekolah, perlu sekali melakukan supervisi dalam 

lembaga pendidikannya. Supervisor itu harus berperan dalam upaya 

mengembangkan keprofesionalan guru dan tenagapendidik lain, serta 

tak jarang melakukan pengawasan terhadap pembelajaran atau 

kegiatan akademik. Termasuk pada penyusunan perangkat 

pembelajaran oleh guru karena hal tersebut merupakan poin penting 

dalam keberhasilan suatu pembelajaran. Apalagi sekarang dengan 

adanya kebijakan Merdeka Belajar ibuk, RPP sekarang boleh 

menggunakan tampilan satu lembar saja. Kebijakan tersebut tentu 

dapat membantu meringankan tugas guru dalam menyusun perangkat 

dan dapat lebih fokus membantu peserta didikmencapai kompetensi." 

 

Dalam kegiatan belajar mengajar tentunya diperlukan perencanaan 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai melalui tahapan- 

tahapan yang telah disusun. Dengan adanya perencanaan pembelajaran 

tersebut, guru lebih terarah dan mempermudah kegiatan belajar mengajar juga 

dalam hal mengelola kelas. Terlebih lagi SD N 11 Kubu Tapan sudah 

menerapkan RPP Merdeka Belajar, yang dapat lebih memudahkan guru 

dalam menyusun perangkat pembelajaran. 

Sependapat dengan ibu selaku waka kurikulum juga mengatakan 
 

"RPP disini sudah menggunakan satu lembar semua ibuk. Karena 

selain dalam penyusunannya yang sistematis, guru jadi punya banyak 

waktu untuk menyiapkan hal lainnya sebelum pembelajaran. Misalnya 

menyiapkan metode atau materi yang akan diajarkan. Menurut saya 

selama dalam RPP tersebut masih dapat mencapai tujuan 

pembelajaran, mau berapa lembar pun tidak apa- apa. Asal peserta 

didik dapat semangat dalam penerapan yang dilakukan guru di kelas 

saat mengajar." 

 

Hal tersebut berkaitan dengan pendapat ibu Wiwit mengenai 

penyusunan RPP Merdeka Belajar, sebagai berikut 

"Ya benar, memang kita fokuskan untuk mencapai kompetensipeserta 

didik dan juga mencapai tujuan pembelajaran. Menurut saya RPP itu 

adalah hal penting bagi seorang pengajar. RPP sendiri sebagai 
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pedoman dalam kegiatan belajar mengajar. Jika guru mengajar 

seadanya tanpa menggunakan RPP, saya rasa pasti anak- anak akan 

mudah merasa jenuh dan bosan. Dalam RPP sendiri itu pasti ada 

metodenya, jadi ya itu poin dalam efektifnya suatu pembelajaran. 

Saya sendiri kalau dalam penyusunan RPP yang dulu dan yang satu 

lembar ini, jujur lebih mudah untuk yang satu lembar ini. Karena gini 

ibuk, buat apa RPP disusun sebagus dan selengkap mungkin bila 

dalam pengaplikasiannya masih tidak sesuai dan masih kurang. Jadi 

RPP dapat disusun seperti dalam komponen yang ada di RPP Merdeka 

Belajar tersebut, lalu guru dapat lebih fokus pada pengaplikasian RPP 

tersebut." 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut dapat dinyatakan 

bahwa dalam setiap tugas pendidik dalam lembaga pendidikan diharuskan 

menyusun perangkat pembelajaran salah satunya RPP. Dengan adanya 

penyederhanaan RPP menjadi merdeka, guru tetap menyesuaikan dengan 

kondisi peserta didik nya baik dari segi materi, media, metode dan evaluasi. 

Selain itu, peserta didik juga diharapkan mampu mencapai kompetensi yang 

telah ditentukan dengan pengelolaan kelas dan RPP oleh guru. Dan dengan 

adanya RPP Merdeka Belajar tersebut dapat mempermudah dan meringankan 

tugas administratif guru dan dianggap lebih efisien, efektif, dan berorientasi 

pada peserta didik. 

Setelah melakukan tahapan perencanaan maka tahap selanjutnya 

adalah tahap pelaksanaan. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 

sesuai RPP yang telah disusun oleh guru. Tahap pelaksanaan ini adalah 

dimana penerapan perangkat pembelajaran yang telah disusun pada proses 

pembelajaran. Pembelajaran pendidikan agama Islam SD N 11 Kubu Tapan 

dilaksanakan di kelas pada hari Selasa pukul 08.30 sampai selesai. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada pembelajaran pendidikan 

agama Islam, peserta didik masih duduk dalam keadaan tidak tertata dan ada 
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pula yang masih berjalan ataupun bergurau. Setelah guru memasuki kelas, 

peserta didik pun duduk di tempatnya. Pembelajaran dibuka dengan salam 

dan doa, dilanjutkan dengan mengecek daftar hadir peserta didik dan 

pengkondisian kesiapan belajar. Setelah melakukan kegiatan pembukaan 

pembelajaran, guru memasuki kegiatan inti dimana materiyang akan mereka 

bahas adalah mengenai Beriman kepada Nabi dan Rasul Allah. Ibu Wiwit 

selaku guru pendidikan agama Islam menggunakan metode pembelajaran 

diskusi dan tanya jawab dengan harapan pesertadidik dapat lebih aktif dan 

tidak jenuh selama pembelajaran. Sebagaimana disampaikan oleh guru PAI 

sebagai berikut: 

"Karena kita menggunakan kurikulum 2013 ya ibuk, dimana 

siswanya harus lebih aktif dari gurunya. Dengan menggunakan 

metode diskusi, mereka dapat bertukar pikiran antar anggota 

kelompok setelah saya bagi kelompoknya. Juga setelah itu saya 

suruh salah satu dari anggota kelompok itu maju dan memaparkan 

hasil diskusi kelompok mereka. Setelah itu, kelompok lain harus 

memberi pertanyaan dengan harapan semakin luas wawasan 

mereka mengenai materi tersebut. Dan setelah selesai sebagai guru 

saya menambahkan dan memperbaiki yang kurang tepat. Dan juga 

memberikan beberapa pertanyaan mengenai materi. Tentu saja 

selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, sudah saya terapkan 

seperti pada RPP Merdeka Belajar yang telah disusun." 

Hal yang sama dijelaskan oleh Muchamad Ridwan, peserta didik , 

sebagai berikut 

"Ketika pelajaran PAI, guru memberikan materi sesuai dengan di 

buku paket dan sesuai dengan apa yang akan dibahas. Guru juga 

selalu mengawali dengan doa, dan tak jarang juga membaca surat- 

surat pendek untuk menambah wawasan keagamaan. Teman yang 

belum lancar juga dibimbing secara perlahan agar bisa membaca Al- 

Qur'an. Bu Guru juga menyuruh anak-anak menghafal nama 25 Nabi 

dan memberi waktu bagi yang belum hafal." 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam, guru 

juga tidak lupa mengajarkan membaca Al-Qur'an dan membaca surah 

pendek agar dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

keagamaan peserta didik. Setiap akhir materi juga diadakan penilaian harian 

guna mengevaluasi pencapaian kompetensi dasar peserta didik setelah 

menamatkan satu Kompetensi Dasar (KD). Sebagaimana keterangan selaku 

guru PAI 

"Memang setiap selesai satu KD, saya adakan penilaian harianguna 

mengukur sampai dimana kesiapan anak-anak tentang materi yang 

sedang diajarkan ibuk. Sebelumnya pasti sudah saya umukan ke 

mereka misal minggu depan mau diadakan ulangan dan menyuruh 

mereka untuk belajar. Seperti biasa, untuk yang nilainya dibawah 

KKM, akan diadakan kegiatan remidi dan untuk yang di atas KKM, 

diadakan kegiatan pengayaan." 

 

Kompetensi Dasar merupakan salah satu dari bagian kurikulum 

2013 yang telah disediakan oleh pemerintah. Disini guru bertindak sebagai 

fasilitator dan peserta didik diharuskan lebih aktif ketika pembelajaran. 

Banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam 

kegiatan belajar mengajar. Ketika menggunakan metode diskusi dan tanya 

jawab, guru tentu membimbing diskusi peserta didik dan membenarkan 

juga menambah bila terdapat kekurangan dan melenceng dari materi 

selama pembelajaran berlangsung. Dalam penyusunannnya, RPP Merdeka 

Belajar dapat digunakan untuk satu pertemuan atau lebih. RPP Merdeka 

Belajar juga dianggap meringankan beban administratif guru dalam 

melakukan perencanaan dan termasuk lebih mudah diterapkan selama 

pelaksanaan pembelajaran. 
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c. Keterampilan. 

 

Keterampilan dasar mengajar (teaching skills) merupakan kemampuan 

yang bersifat khusus (most specific instructional behaviours) yang harus dimiliki 

untuk melakukan tugas mengajar secara efektif, efisien dan professional 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di SD N 11 Kubu Tapan dengan 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Maka peneliti 

akan memaparkan data dari para sumber data yang terkait dengan perencanaan 

dimana perencanaan dalam bagian dari rencana studi yang memuat unit- unit 

pembahasan yang akan disajikan dalam beberapa kali pertemuan untuk 

menyusun RPP sehingga dapat menjadi acuan bagi guru untuk melakukan 

kegiatan belajar mengajar yang lebih terarah dan berjalan efesien. Dalam 

kegiatan belajar mengajar (KBM) perencanaan pembelajaran juga merupakan 

salah satu yang di buat oleh guru mata pelajaran sebagai bentuk 

administrasi. Bentuk administrasi ini bisa disebut juga dengan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP, prota, promes, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hasil observasi di SD N 11 Kubu Tapan, perencanaan 

pembelajaran wajib dilakukan oleh masing-masing guru dengan harapan 

mampu meningkatkan keefektifan dan kelancaran dalam pembelajaran. 

Kegiatan belajar mengajar di kelas dilakukan menggunakan pendekatan 

saintifik, dimana peserta didik harus lebih aktif dalam proses belajar. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan kepala sekolah, bapak SD N 11 Kubu Tapan 

sebagai berikut: 

"Karena sekolah ini menggunakan Kurikulum merdeka, maka 
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pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik agar peserta didik 

tidak monoton hanya menerima penjelasan dari guru saja, tetapi juga 

dapat memahami dan menerapkan. Biasanya guru hanya berperan 

sebagai fasilitator. Pembelajaran akan berjalan efektif apabila peserta 

didik dan guru sama-sama aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Peserta didik lebih aktif disini maksudnya adalah ketika mereka 

diberikan ruang untuk bereskplorasi terhadap materi, termasuk 

mengamati, menanya, dan lain sebagainya. Nah untuk mengondisikan 

supaya peserta didik aktif, maka peran guru sangatlah penting dan 

dapat dilihat dari bagaimana cara guru tersebut dalam mengelola kelas 

selama pembelajaran. Sebelum dilakukannya kegiatan pembelajaran 

inilah guru wajib melakukan kegiatan perencanaan, diantaranya 

menyusun silabus dan RPP sebagai panduan atau pedoman dalam 

mengajar." 

 

Berkaitan dengan perencanaan, guru mata pelajaran pendidikan agama 

Islam, juga berpendapat sebagai berikut 

"Agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan 

efektif, kami sebagai guru menyusun perangkat pembelajaran ibuk. 

Setiap guru mapel perlu hal tersebut agar pembelajaran dapat terarah 

dengan baik. Biasanya penyusunan perangkat pembelajaran ini 

dilakukan saat sebelum dimulainya semester baru.Dan tentunya dalam 

menyusun perangkat tersebut, kami mengondisikan sesuai dengan 

lingkungan dan kemampuan peserta didik. Biasanya guru-guru juga 

mengikuti kegiatan pelatihan. Jadi setiap ada info webminar langsung 

dishare di grup sekolah dan mengajak guru lain untuk ikut bila 

berminat." 

 

Untuk mengetahui seberapa jauh hasil pencapaian peseta didik dan 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar, maka diadakanlah kegiatan 

evaluasi. Evaluasi adalah suatu proses sistematis dan berkelanjutan untuk 

tertentu dalam rangka mengambil suatu keputusan.Sesuai dengan pendapat 

guru PAI sebagai berikut 

"Evaluasi itu merupakan salah satu proses kegiatan untuk 

menentukan keberhasilan dalam pembelajaran. Sekolah ini 

menggunakan kurikulum 2013 dimana memusatkan pembelajaran 

pada peserta didik. Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari 

bagaimana guru itu menyusun perencanaan, mengelola kelas, 

menguasai materi dan lainnya sehingga peserta didik memiliki 
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kemauan untuk belajar juga guru yang bersemangat dalam 

mengajar. Sedangkan keberhasilan belajar peserta didik dapat 

dilihat ketika mereka mengalami perubahan pada kompetensi 

mereka. Tentunya mengalami peningkatan pada tiap kompetensi 

yang telah disediakan oleh pemerintah." 

 

Ibu selaku guru pendidikan agama Islam: 

 

"Menurut saya evaluasi dalam pembelajaran itu merupakan hal 

penting ya bagi lembaga pendidikan yang menjalankan kegiatan 

belajar mengajar. Evaluasi sendiri dilakukan untuk mengukur 

sejauh mana keberhasilan pembelajaran dan hasil belajar siswa 

telah diperoleh. Karena kita menggunakan kurikulum 2013, maka 

keberhasilan itu akan berpusat pada peserta didik. Apakah mereka 

akan mengalami perubahan koginitif, afektif dan psikomotorik 

yang lebih baik lagi. Dan peran pendidik pun sangat berpengaruh 

karena dengan bagaimana cara ia mengelola, mengkondisikan, dan 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar." 

 

 
 

a. Kesiapan guru PAI dalam menerapkan pembelajaran kurikulum merdeka di 

SDN 11 Kubu Tapan 

 

Pada bagian penyajian dan analisis data akan memuat deskripsi dan 

temuan data juga informasi yang diperoleh selama melaksanakan penelitian. 

Temuan data tersebut didapatkan menggunakan teknik observasi, dokumentasi, 

dan wawancara. Dengan adanya penyajian data dan analisis data maka akan 

diperoleh suatu kesimpulan. 

 
 

a. Kondisi fisik, mental dan emosional 

 

Keadaan mental dan emosi yang serasi meliputi keadaan kritis, 

memiliki perimbangan-pertimbangan yang logis, obyektif, bersikap dewasa 

dan emosi terkendali, kemauan untuk bekerja dengan orang lain, mempunyai 

kemampuan untuk menerima, kemauan untuk maju serta mengembangkan 
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keahlian yang dimiliki. Kompetensi peserta didik terdiri dari ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Peserta didik akan dianggap memenuhi kompetensi 

apabila telah mencapai ketiga ranah tersebut. Adapula alat ukur untuk 

mengukur kemampuan peserta didik dalam mencapai kompetensi yaitu KKM 

(Kriteria Minimal). Untuk mengukur ranah kognitif peserta didik, dapat 

dilakukan evaluasi formatif dan sumatif. Sebagaimana pendapat ibu Wiwit 

sebagai berikut: 

"Untuk mengukur kesiapan fisik, mental dan emosional disini 

seperti lembaga pendidikan lainnya, kami juga mengadakan PTS 

dan PAS. Penilaian Tengah dan Akhir Semester ini kami 

laksanakan secara tertulis. Biasanya untuk PTS, anak-anak 

diberikan soal uraian dan PAS kami berikan soal pilihan ganda dan 

uraian. Untuk soalnya sendiri, setiap guru mapel kami wajibkan 

untuk membuat soal. Dan tak lupa setiap menyelesaikan satu KD 

langsung diadakan Penilaian Harian agar peserta didik lebih 

memahami materi yang sedang diajarkan. Tentu hasil dari 

penilaian tersebut akan dijadikan dalam nilai raport mereka nanti. 

Untuk yang masih kurang, kami akan memberikan remidial guna 

memperbaiki dan menambah padapenilaian sebelumnya." 

 
 

b. Kebutuhan atau motif tujuan 

 

Kebutuhan atau motif tujuan dalam Adapun penilaian sikap yang 

tercantum pada KI-1 dan KI-2 pada KD. SD N 11 Kubu Tapan menggunakan 

penilaian diri, penilaian antar teman, observasi, dan catatan pribadi guru. 

Untuk penilaian biasanya dilakukan ketika pembelajaran berlangsung. Untuk 

catatan pribadi guru adalah dengan mengamati bagaimana sikap sehari-hari 

dalam lingkungan sekolah. Misalnya menyapa guru dan lain sebagainya. 

Untuk ranah keterampilan, pada KI-4 dapat dilakukan dengan praktik, 

produk, projek, dan portofolio. Penilaian dapat dilakukan ketika pembelajaran 
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berlangsungatau dalam pemberian tugas. Sebagaimana pendapat ibu guru PAI 

sebagai berikut: 

"Untuk sikap dan keterampilan, biasanya guru melaksanakan 

sesuai ketentuan masing-masing. Untuk PAI, saya lebih tekankan 

pada nilai keagamaan, misalnya untuk sikap bagaimana 

kekhusyukan saat berdoa, memberi salam dan lain sebagainya. 

Tetapi selain sikap spiritual, sikap sosial juga perlu diperhatikan 

ibuk. Sedangkan untuk keterampilan, saya lebih banyak 

menerapkan praktik, misal praktik salat sunah. Karena materi yang 

perlu dipraktekkan seperti itu tidak dapat hanya teori saja, tetapi 

harus lebih banyak ditekankan pada praktiknya. Disini juga 

dibiasakan untuk melakukan sholat Dhuha sebelum pembelajaran 

dimulai, setelah itu berbaris di lapangan dan membaca Pancasila. 

Agar karakter anak dapat berkembang menjadi lebih baik." 

 
 

c. Keterampilan. 

 

Keterampilan dasar mengajar (teaching skills) merupakan kemampuan 

yang bersifat khusus (most specific instructional behaviours) yang harus dimiliki 

untuk melakukan tugas mengajar secara efektif, efisien dan professional. Sejalan 

dengan penilaian ketiga ranah kompetensi peserta didik, evaluasi RPP Merdeka 

Belajar juga perlu dilakukan karena merupakan salah satu bagian dari 

keberhasilan suatu pembelajaran. RPP Merdeka Belajar dapat dikatakan berhasil 

apabila peserta didik mengalami peningkatan. Sebagaimana pendapat bapak 

kepala SD N 11 Kubu Tapan sebagai berikut: 

"Tentu penyusunan RPP sangatlah berpengaruh dalam keberhasilan 

pembelajaran dan peningkatan kompetensi peserta didik. RPP 

harus disusun sebaik mungkin. Meskipun telah menggunakan RPP 

Merdeka Belajar yang sedikit simpel ya, tetapi guru juga harus 

memperhatikan poin penting. Misalnya tujuan pembelajaran, KD 

yang dicapai, dan metode yang dipilih juga penguasaan materi. 

Karena apa, metode itu juga hal yang penting dimana hal tersebut 

dapat mempengaruhi semangat belajar psesrta didik. Penguasaan 

materi juga perlu, oleh karena itu seorang guru harus profesional. 

Oleh karena itu ibuk, setelah seorang guru telah menyusun RPP, 
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maka selanjutnya adalah mendiskusikan ulang, biasanya bisa 

dengan sesama guru, dan sangat boleh meminta bimbingan kepala 

sekolah. Guru juga mengikuti MGMP itu biasanya disana dapat 

banyak pengalaman mengenai penyusunan perangkat 

pembelajaran, karena mapel nya sama." 

 

Setelah guru menyusun RPP Merdeka Belajar lalu diberikan kepada 

kepala sekolah melalui perantara Kurikulum. Apabila terdapat kekurangan 

maka akan diadakan revisi. Sedangkan menurut guru PAI: 

"RPP itu sebenarnya digunakan sebagai panduan atau pedoman. Jadi 

yang paling penting dalam suatu kegiatan belajar itu bukanlah RPP 

guru ibuk, tetapi bagaimana penerapannya di kelas. Tidak bisa 

dibilang juga RPP tidak penting ya, RPP juga penting karena disana 

lah guru merencanakan proses pembelajaran. Mulai dari memilih 

media, metode dan lain sebagainya." 

 

RPP Merdeka Belajar dapat memudahkan dalam hal administrasi 

guru. Dapat pula memberikan waktu lebih bagi guru untuk menyiapkan diri 

untuk mengajar di kelas. Meskipun RPP merupakan hal yang penting, tetapi 

lebih penting lagi bagaimana penerapan guru tersebut di dalam kelas untuk 

mengondisikan kelas dan memandu jalannya pembelajaran agar mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 

 

 

 

 

b. Kendala dan hambatan yang dialami guru PAI dalam menysun dan 

menerapkan kurikulum merdeka di di SDN 11 Kubu Tapan 

 

Sebuah kebijakan dan aturan baru tentu saja pasti memiliki hambatan dan 

kendala ketika diterapkan. Hal yang sama juga dihadapi oleh paraguru SD N 

11 Kubu Tapan, mengatakan bahwa: 
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Dalam melaksanakan pembelajaran merdeka belajar ini tentu ada 

hambatan dan kendalanya. Permasalahan yang muncul juga tentu saja 

datang dari eksternal maupun internal atau dari civitas pendidikan itu 

sendiri. Guru sebagai bagian integral dalam pendidikan dan kompenen 

penting dalam pembelajaran juga memiliki sederet permasaalahan yang 

sepatutnya harus dituntaskan. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 3 orang informan ada 

beberapa faktor yang menjadi hambatan bagi guru SD Negeri 11 Kubu Tapan 

untuk melaksankan merdeka belajar adalah sebagai berikut: 

a. Mutu sumber daya manusia gurunya yang belum memadai, dimana masih 

banyak guru yang memiliki kompetensi yang rendah dalam mengelolah 

pembelajaran padahal dengan adanya perubahan yang begitu cepat saat ini, 

setiap guru harus siap terhadap perubahan yang terjadi, termasuk dalam 

mengelolah pembelajaran. 

b. Fasilitas dan sumber belajar yang minim atau sarana prasarana yang belum 

memadai serta guru yang gaptek. Kendala umum yang terjadi adalah belum 

tersebar merata fasilitas pendukung yang menunjangproses pembelajaran atau 

bisa dibilang belum semua sekolah memiliki sarana prasarana serta sumber 

belajar yang sama dan memadai terutama di Kabupaten Sumatera Barat serta 

masih ada guru-guru yang gaptek. Apalagi saat program merdeka belajar 

dijalankan, pemanfaatansumber belajar dan media pembelajaran lebih banyak 

menggunakan media digital yang otomatis membutuhkan sarana pendukung 

yang memadai seperti akses internet dan HP Android, serta guru yang harus 

memahami media digital. 

c. Sudah nyaman dengan pakem lama dan belum ada pengalaman dalam 

pembelajaran merdeka belajar. Pada kenyataannya saat ini guru-guru yang 
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memiliki semangat untuk belajar dan mengembangkan diri, memiliki 

komitmen kuat terhadap tujuan dan kreatif dalam mengelolah pembelajaran 

masih teramat minim. Hal ini membuat para guru gagap dalam menghadapi 

kebijakan baru yang begitu tranformatif, padahal salah satu syarat yang harus 

dimiliki oleh guru merdeka adalah bisa mandiri dan kreatif, serta senantiasa 

mau terus belajar dan berkembang. 

B. Pembahasan 

 

Pada bagian ini, akan dibahas bagaimana data yang dikumpulkan 

dilapangan berhubungan dengan teori yang relevan. Data yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dan dokumentasi akan dibahas berkaitan 

dengan temuan penelitian. Pembahasan akan dirinci sesuai dengan fokus 

penelitian yang telah ditentukan guna menjawab permasalahan yang ada di 

lapangan. Mengenai pembahasan hasil temuan tersebut sebagai berikut: 

a. Kesiapan guru PAI dalam Menyusun perencanaan pembelajaran 

merdeka belajar di terhadap implementasi kurikulum merdeka di SDN 

11 Kubu Tapan 

 

Kesiapan guru PAI dalam menyusun perencanaan pembelajaran 

merdeka belajar di terhadap implementasi kurikulum merdeka di SDN 11 

Kubu Tapan meunjukkan bahwa guru PAI belum siap dengan kurikulum 

merdeka dengan menyusun perangkat pembelajaran, antara lain RPP, silabus, 

promes, prota, analisis pekan efektif yang didasarkan pada kalender 

pendidikan. 

Menurut (Intan & Rudi, 2022) sebagaimana dikutip oleh Rosmiati, 

mengatakan administrasi pendidikan adalah rangkaian kegiatan atau 
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keseluruhan proses pengendalian usaha kerja sama sejumlah orang untuk 

mencapai tujuan pendidikan secara sistematis yang diselenggarakan dalam 

lingkungan tertentu, terutama dalam lembaga pendidikan formal. 

Menurut (Cindy, 2022) sebagaimana dikutip oleh Rusydi Ananda, 

dalam konteks pengajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai proses 

penyusunan materi pelajaran, penggunaan media, pendekatan dan metode 

pembelajaran, juga penilaian dalam suatu tujuan yang telah ditentukan.66 

Sedangkan pengajaran dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan 

oleh para guru dalam membimbing, membantu, dan mengarahkan peserta 

didik untuk memiliki pengalaman belajar. Dengan kata lain, pembelajaran 

adalah suatu cara bagaimana mempersiapkan pengalaman belajar bagi 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi, tahap perencanaan dilakukan sebelum 

pelaksanaan pembelajaran. SMP Moch Sroedji menggunakan Kurikulum 

2013 dan pendekatan saintifik. Adapun tugas guru sebelum pembelajaran 

yaitu melakukan perencanaan. Salah satunya yaitu menyusun perangkat 

pembelajaran. Penyusunan perangkat pembelajaran dilakukan sebelum 

tahun ajaran atau semester baru. RPP Merdeka Belajar disusun berdasarkan 

silabus. Guru diharuskan menyusun RPP sesuai kondisi peserta didik 

juga memilih metode yang sesuai. Pengaplikasian RPP pada saat kegiatan 

belajar mengajar oleh guru akan sangat mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran peserta didik. 
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Pentingnya penyusunan RPP yang dilakukan oleh guru diatur dalam 

Permendikbud No.22 tahun 2016 tentang Standart Proses Pendidikan Dasar 

dan Menengah yang mengatur tentang perencanaan pembelajaran. 

Penyusunan RPP oleh guru memiliki beberapa tujuan. Penyusunan RPP 

tidak hanya menggambarkan lingkungan belajar tetapi memiliki tujuan 

tertentu, yaitu: 1) mengembangkan kreativitas guru dan inovasi dalam 

pembuatan kurikulum; 2) menunjukkan karakteristik kurikulum sesuai 

dengan kondisi lingkungan sekolah; dan 3) mengembangkan dan 

meningkatkan profesionalitas guru. 

Menurut M. Hosnan, implementasi kurikulum 2013 menggunakan 

pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran yaitu kegiatan 

pembelajaran yang dirancang agar peserta didik secara aktif mampu 

mengamati masalah, merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data, menganalisi data dan menarik kesimpulan. 

b. Kesiapan guru PAI dalam menerapkan pembelajaran kurikulum 

merdeka di SDN 11 Kubu Tapan 

 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dan 

pendidik, serta berbagai sumber belajar yang terdapat dalam suatu 

lingkungan belajar. Harapannya adalah pelaksanaanya akan terarah dan 

mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu diperlukannya tahap 

perencanaan. Berdasarkan hasil observasi, SMP Moch Sroedji yang 

menggunakan kurikulum 2013 dan pendekatan saintifik dalam 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun oleh 

masing-masing guru pengampu. RPP Merdeka Belajar yang dianggap 
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memudahkan guru dalam penyusunannya dapat memberikan waktu lebih 

bagi guru untuk dapat lebih konsentrasi pada pelaksanaan pembelajaran. 

Pada standar proses pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan 

untuk membuka pembelajaran dan menyiapkan peserta didik untuk 

melakukan kegiatan belajar. Pada kegiatan inti, dimulainya lah kegiatan 

belajar mengajar dengan menggunakan metode, materi, media yang telah 

disiapkan oleh guru. Disinilah terjadinya interaksi antara peserta didik dan 

guru. Dan yang terakhir adalah kegiatan penutup yang dilakukan untuk 

mengevaluasi kesiapan peserta didik mengenai materi yang telah 

disampaikan dan menutup pembelajaran (Kadek & Ketut, 2022) 

Dalam pelaksanaannya, berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 81A Tahun 2013 tentang 

implementasi kurikulum yang menekankan pada keterampilan proses terdiri 

atas lima pengalaman belajar pokok yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) 

mengumpulkan informasi, (4) mengasosiasi, dan (5) mengkomunikasikan. 

Pembelajaran dipusatkan kepada peserta didik dan guru sebagai fasilitator. 

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari bagaimana cara guru 

mengelola kelas selama mengajar dan menerapkan pelajaran sesuai dengan 

RPP yang telah disusun. 

c. Evaluasi Pembelajaran Menggunakan RPP Merdeka Belajar Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik Di SD N 11 

Kubu Tapan 
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Setelah diadakan tahapan perencanaan dan pelaksanaan, maka tahap 

selanjutnya adalah evaluasi. Menurut Sudjono, evaluasi adalah suatu 

tindakan atau proses untuk menentukan nilai sesuatu dan evaluasi 

pendidikan dapat diartikan sebagai suatu tindakan atau kegiatan yang 

dilakukan untuk menentukan nilai sesuatu dalam dunia pendidikan yaitu 

segala sesuatu yang menyertainya berkaitan atau terjadi dalam bidang 

pendidikan.71 Untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik,maka 

diadakan kegiatan evaluasi. Evaluasi berfungsi untuk mengukur tingkat 

keberhasilan, perencanaan dan pencapaian tujuan pembelajaran. 

Menurut (Siregar & Nurhayani, 2022) sebagaimana dikutip Asrul 

dkk, evaluasi adalah sebuah proses bukan hasil (produk). Hasil evaluasi 

memberitahu kita tentang kualitas sesuatu, baik dari segi nilai dan arti dari 

sesuatu. Uraian mutu yang dimaksud merupakan konsekuensi logis dari 

proses evaluasi yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. 

Proses tersebut dilakukan sesuai prosedur dan aturan, juga berlangsung terus 

menerus. 

Dari hasil penelitian di lapangan menyebutkan bahwa evaluasi 

pelaksanaan RPP Merdeka Belajar pendidikan agama Islam dapat dilihat 

dari keberhasilan suatu pembelajaran, terutama hasil belajar peserta didik. 

Karena dengan peningkatan hasil belajar, suatu kegiatan belajar mengajar 

dapat dikatakan berhasil dan mencapai tujuan. Dengan keberhasilan 

tersebut, perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru yaitu RPP juga 

dapat dikatakan terlaksanakan dengan baik. 
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Menurut Ervina, pengembangan RPP penting dilakukan pada awal 

semester atau tahun ajaran untuk mengevaluasi efektivitasnya. Setelah itu 

RPP diperbarui lagi agar menjadi lebih lengkap. Bagi guru, sangat penting 

untuk merancang kegiatan pembelajaran di kelas yang memungkinkansiswa 

lebih aktif dan kreatif dalam rangka meningkatkan kualitaspembelajarannya. 

Instrument yang digunakan untuk mengevaluasi RPP kurikulum 

2013 merupakan hasil modifikasi dari Kemendikbud. Dalam Kemendikbud 

 

(1) Aspek penyusunan RPP; (2) aspek prinsip penyusunan RPP; (3) aspek 

komponen dan sistematika RPP; dan (4) aspek langkah- langkah 

penyusunan RPP. Untuk mengukur ketercapaian kompetensi peserta didik 

dapat dilakukan dengan penilaian. Penilaian berdasarkan Kurikulum 2013 

mencakup tiga ranah yaitu penilaian kognitif, penilaian sikap, dan 

penilaian keterampilan. Berdasarkan Pasal Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 53 Tahun 2015 tentang Penilaian Hasil Belajar 

oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan pada Pendidikan Dasar dan 

Menengah, Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara 

berkesinambungan (Anyelir et al., 2022) 

Penilaian yang digunakan di SD N 11 Kubu Tapan pada aspek 

kognitif yaitu formatif dan sumatif. Tes formatif adalah tes yang dilakukan 

pada akhir satuan pelajaran dengan tujuan untuk memperoleh umpan balik 

dari upaya pengajaran yang telah dilakukan guru. Sedangkan tes sumatif 

adalah tes yang dilakukan pada akhir program pengajaran, misalnya pada 

akhir semester atau akhir jenjang sekolah, dengan tujuan untuk 



70 
 

 

 

 

 

 

menghasilkan hasil belajar siswa pada tahapan tertentu.76 Untuk aspek 

sikap dapat mnggunakan observasi, penilaian diri, penilaian teman sebaya, 

dan penilaian jurnal. Dan aspek keterampilan dapat menggunakan praktik, 

projek, produk, portofolio. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

keterbatasan dalam melakukan penelitian. Sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dilakukan di sekolah SD N 11 Kubu Tapan dimana di sekolah 

tersebut model pembelajarannya blended learning yang artinya memadukan 

antara pembelajaran tatap muka dikelas seperti biasa dengan pembelajaran 

online. Selain dengan pembelajaran gurunya juga bergantian jadi agak sulit 

untuk bertemu dengan guru-gurunya untuk diwawancara karena kebanyakan 

guru disana sesudah mengajar mereka langsung pulang jika tidak ada lagi 

yang dikerjakan. 

b. Kesiapan narasumber atau guru juga menjadi alasan, hanya beberapa guru 

saja yang bersediah untuk diwawancarai karena mereka khawatir 

menimbulkan dampak negatif terhadap yang bersangkutan. 

Dikarenakan topik yang diangkat oleh penulis adalah suatu kebijakan yang 

baru di buat oleh Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan jadi dengan 

demikian informasi yang didapat tidak terlalu luas dan kemungkinan berubah 

sewaktu-waktu ketika peneliti sudah selesai melakukan penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka 

peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Kesiapan guru PAI dalam Menyusun perencanaan pembelajaran merdeka 

belajar di SDN 11 Kubu Tapan bahwa bahwa guru PAI belum siap 

dengan kurikulum merdeka dengan menyusun perangkat pembelajaran. 

Kemudian pada indiaktor dari segi kondisi fisik guru belum siap dimana 

guru susah menjalankan seluruh komponen kurikulm merdeka, kemudian 

dari kondisi mental dan emosional bahwa juga guru belum siap, dilihat 

dari segi guru mengajar banyak terbawa dengan penerapan kurilum 2013, 

kemudian dari segi kebutuhan sudah sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik, sednagkan pada keterampilan guru membutuhkan kesiapan yang 

matang dalam penerapannya. 

2. Kesiapan guru PAI dalam menerapkan pembelajaran kurikulum merdeka 

di SDN 11 Kubu Tapan bahwa guru PAI belum menerpakan dengan 

maksimal karena tidak terlalu banyak menggunakan komponen dan tetap 

menggunakan lampiran sebagai pendukung. 

3. Kendala dan hambatan yang dialami guru PAI dalam menysun dan 

menerapkan kurikulum merdeka di di SDN 11 Kubu Tapan yaitu, yang 

pertama mutu sumber daya manusia gurunya yang belum memadai, kedua 

fasilitas dan sumber belajar yang minim atau sarana prasarana yang belum 

 

71 
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memadai serta guru yang gaptek, ketiga guru sudah nyaman dengan pakem 

lama dan belum ada pengalaman dalam pembelajaran merdeka belajar. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat mengemukakan beberapa 

saran mengenai persiapan guru dalam melaksanakan sistem pembelajaran 

merdeka belajar di SD N 11 Kubu Tapan, Kecamatan Basa Ampek Balai 
 

Tapan, Kabupataen Pesisir Barat, Prov 
72

 matera Barat, sebagai beriku: 
 

1. Pemerintah diharapkan untuk tidak hanya membuat kebijakan baru tetapi 

juga memberikan fasilitas dan tidak hanya melihat sekolah yang ada 

dikota tetapi juga sekolah yang ada di pedesaan. Sehingga menyiapkan 

sarana prasarana yang layak kepada semua sekolah terutama infrastruktur 

dasar perlu dipersiapkan atau dibantu oleh pemerintah setidaknya dari 

pengalokasian anggaran. Sehingga para guru tidak perlu lagi mengulurkan 

biaya pribadi untuk menyiapkan sumber belajar untuk kegiatan 

pembelajaran tentu proses pembelajaran tidak akan optimal apabila 

masalah dan kebutuhan para guru juga belum terpenuhi dan tuntas. 

2. Dinas pendidikan Kabupatem Pesisir Selatan diharapakan juga untuk 

mengadakan sosialisasi, pelatihan dan arahan secara khusus ke sekolah- 

sekolah untuk para guru yang ada di Pesisir Selatan terkhusus untuk guru 

Sekolah Dasar Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan mengingat sistem 

pembelajarn merdeka belajar ini merupakan kebijakan baru tentu saja 

belum ada pengalaman bagi guru mengenai kebijakan merdeka belajar in 
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3. Bagi Kepala sekolah telah melakukan supervisi pada lingkungan sekolah 

dan diharapkan kedepannya mampu membimbing dewan guru dalam 

mendidik peserta didik sebaik mungkin 

4. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam bahwa upaya yang telah 

dilakukan untuk membantu peserta   didik prosedur   yaitu   pada 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, dan kedepannya dapat 

lebih dimaksimalkan. 

5. Bagi Peserta didik semoga selalu diberikan kemauan dan semangat 

belajar agar dapat ilmu yang bermanfaat dan dapat berguna bagi nusa dan 

bangsa. 
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INSTRUMEN PERTANYAAN WAWANCARA 
 

 
 

No Variabel Dimensi Indikator Pertanyaan 

1 Kesiapan guru PAI 

dalam  Menyusun 

perencanaan 

pembelajaran 

merdeka belajar di 

SDN 11 Kubu 

Tapan 

Bagaimana 

pemahaman guru PAI 

di SDN 11 Kubu 

Tapan  terhadap 

implementasi 

kurikulum merdeka 

a) Kondisi fisik, kondisi 

mental, 

b) Kondisi emosional, 

c) Kebutuhan (motivasi) 

dan pengetahuan 

a. Bagaimana kesiapan kondisi fisik bapak sebagai guru PAI dalam 

mengimplementasi kurikulum merdeka di SDN 11 Kubu Tapan? 

b. Bagaimana kesiapan kondisi mental bapak sebagai guru PAI dalam 

mengimplementasi kurikulum merdeka di SDN 11 Kubu Tapan? 

c. Bagaimana emosioal bapak dalam mengajar kurikulum merdeka di 

SDN 11 Kubu Tapan? 

d. Apakah guru wajib menyusun perangkat pembelajaran masing-masing 

sebagai kebutuhan dalam mengajar kurikulum merdeka di SDN 11 
Kubu Tapan? 

e. Apakah setelah menyusun perangkat pembelajaran tersebut langsung 

diserahkan kepada Kepala Sekolaoh untukditindaklanjuti? 

f. Apakah bapak antrian dalam penggunaan perangkat pembelajaran? 

g. Apa saja yang perlu disiapkan dalam proses pembelajatran? 

h. Apa saja perangkat guru yang wajib disusun oleh guru? 

i. Apakah dalam menyusun RPP sesuai dengan KI dan KD? 

j. Apakah guru melakukan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan RPP 

yang disusun? 



 

 

 
 

    k. Apakah terdapat perbedaan dalam pembelajaran ketika diterapkan RPP 

yang baru yaitu RPP Merdeka Belajar dengan RPP sebelumnya? 

l. Manakah yang lebih mudah untuk disusun antara RPP Merdeka Belajar 

dengan RPP sebelumnya? 

 

m. Apakah terdapat kendala dalam penyusunan RPP Merdeka Belajar? 

2 Bagaimana guru PAI 

di SDN 11  Kubu 

Tapan  dalam 

mengimplementasikan 

kurikulum merdeka 

Ekstenal 

a. Pendahuluan 

b. Inti 

c. Penutup 

1. Pada bagian pendahuluan bagian apa saja yang harus disiapkan? 

2. Bagaimana perencanaan pembelajaran menggunakanRPP Merdeka Belajar 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada peserta didik SDN 11 Kubu 

Tapan? 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggunakanRPP Merdeka Belajar 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada peserta didik SDN 11 Kubu 

Tapan? 

4. Bagaimana evaluasi pembelajaran menggunakanRPP Merdeka Belajar 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada peserta didik SDN 11 Kubu 

Tapan? 

3 Kendala dan 

hambatan yang 

dialami guru PAI di 

SDN 11 Kubu Tapan 

dalam 

mengimplementasikan 

kurikulum merdeka 

a. Pengetahuan 

b. Sikap 

c. Keterampilan 

1. Apa Hambatan yang bapak/ibu rasakan selama penerapan kurikulum 

merdeka? 

2. Bagaimana kendala dalam proses pembelajaran dengan guru PAI selama 

menggunakanKurikulum merdeka? 

3. Apakah setiap belajar bapak/ibu guru PAI menyediakan buku cetak 

kurikulummerdeka? 

4. Media-media/alat apa saja yang sering dipakai oleh bapak/ibu dalam 

menjelaskan materi? 

d. Bagaimana solusi dari sistem penilaian yang ibu gunakan dalam kurikulum 
merdeka? 



 

 

 
 

    e. Bagaimana bapak/ibu mengatasi kendala dan hambatan yang dialami guru 

PAI di SDN 11 Kubu Tapan dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka? 
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Pedoman Dokumentasi 

 
1. Sejarah singkat berdirinya SDN 11 Kubu Tapan 

 

2. Profil Sekolah di SDN 11 Kubu Tapan 

 

3. Visi dan Misi SDN 11 Kubu Tapan 

 

4. Data tenaga pendidik dan kependidikan SDN 11 Kubu Tapan 

 

5. Data jumlah peserta didik kelas VIII SDN 11 Kubu Tapan 
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